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KATA PENGANTAR

BismiUaahirrohmaanirrohiim

Assalamu'alaikum Wr. HZ?.

Alhamdulillahi robbil 'aalamiin, segala puji syukur kami panjatkan kehadiiat

Allah SWT yang telah memberikan taufik serta hidayah-Nya kepada penyusun,

sehingga atas berkat ridho-Nya penyusun dapat mengerjakan dan menyelesaikan

Tugas Akhir.

Tugas Akhir kami mengambil judul "ANALISIS EKONOMI PROYEK

PERHOTELAN (Studi Kasus Pada Hotel Puteri Gunung Lembang, Bandung),

diselesaikan sebagai syarat memperoleh gelar Sarjana pada Jurusan Teknik Sipil,

I'akultas Teknik Sipil dan Perencanaan, Universitas Islam Indonesia. Topik ini kami

ambil karena tidak sedikit proyek perhotelan yang telah berjalan mengalami

kerugian. Untuk ltulah kami mencoba menganalisis proyek perhotelan melalui studi

literatur dan buku-buku yang berkaitan dengan materi penelitian yang menggunakan

metode Net Present Value (NPV), Infernal Rate of Return (IRR), Benefit Cost-Ratio

(B-C Ratio). Rale of Return on Investment (%R01), dan Pembayaran Kembali

{Payback Period).

Untuk dapat menyelesaikan Tugas Akhir ini, penyusun memperoleh bantuan

dan berbagai pihak. Oleh karena itu penyusun mcngucapkan terima kasih yang

sebesar-besarnya kepada :
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INTISARI

Lesunya usaha perhotelan sebagai dampak krisis ekonomi dan politik, hal ini
akan meningkatkan kebutuhan akan tenaga-tenaga professional yang mampu
membuat perencanaan yang matang, dengan perhitungan-perhitungan yang
didasarkan pada analisis terhadap keuntungan yang bisa diperoleh dari suatu rencana
investasi.

Penelitian ini dimulai dengan mengkaji pustaka studi kelayakan ekonomis
suatu hotel, kemudian dilanjutkan dengan pengumpulan data yang diperlukan berupa
harga tanah, harga bangunan, harga perlengkapan dar peralatan hotel, modal
pinjaman dan modal sendiri, harga sewa kamar, jumlah kamar, masa pelunasan
kredit, bunga kredit, tingkat hunian, discount rate, biaya operasional dan
pemeliharaan, biaya tetap, serta pendapatan dan pengeluaran hotel. Data yang
dikumpulkan ini dianalisa dan kemudian dihitung nilai Net Present Value (NPV),
Internal Rate of Return (IRR), Benefit-Cost Analysis (3-C ratio) Tingkat
Pengembalian Investasi (%ROI) dan Pembayaran Kembali (PR) sehingga dapat
diketahui apakah proyek perhotelan yang ditinjau layak atau tidak layak.

Pada tingkat suku bunga 12 %, maka dari penelitian ini diperoleh nilai Net
Present Value (NPV) sebesar Rp. 105.386.507.2087,00, Internal Rate of Return
(IRR) = 49 %, Benefit-Cost Analysis (B-C ratio) = 1,401 1, Tingkat Pengembalian
Investasi (%ROI) sebesar 428,2956 % dan Pembayaran Kembali (Payback Period)
selama 2,4443 tahun serta titik impas sebesar 42,55 %. Dan hasil nilai yang didapat
dari penelitian ini maka proyek Hotel Puteri Gunung Lembang, Bandung dikatakan
layak untuk dilaksanakan atau menguntungkan.

Dari hasil penelitian ini, dimana modal yang ditanam sebesar Rp.
21.953.000.000,00 akan memberikan keuntungan bersih yang diperoleh selama umur
ekonomis proyek (sampai tahun 2033) sebesar Rp. 1.880.474.667.224,00.

xvi



BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar bclakang

Dalam situasi krisis ekonomi dan politik yang melanda Indonesia, masih

terselip harapan bahwa sektor usaha pariwisata bisa berkembang dan menjadi

unggulan pemasukan devisa ncgara di masa mendatang. Hal tersebut membawa

konsekuensi logis, yaitu semakin meningkatnya permintaan terhadap sa'.ah satu

usaha sub-sektor pariwisata, yaitu pelayanan akomcdasi jasa perhotelan. Lesunya

usaha perhotelan dewasa ini sebagai dampak krisis ekonomi dan politik, baik

perhotelan di kota-kota hesar sebagai daerah tujuan bisnis, ataupun di daerah-daerah

resort yang merupakan tujuan wisata, justru semakin meningkatkan kebutuhan akan

tenaga-tenaga professional yang mampu membuat pcrencanaan yang maiang, dengan

perhitungan-perhitungan yang didasarkan pada analisis lerhadap keuntungan yang

bisa diperoleh dari suatu rencana investasi.

Proyek perhotelan yang dibangun dengan modal investasi mempunyai nilai

ekonomis dan manfaat yang baru dapat dinikmati setelah beberapa tahun proyek

tersebut berjalan, atau dengan kata lain apabila proyek tersebut telah menghasilkan

keuntungan. Pada dasarnya masalah biaya tidak dapat terlepas dari faktor waktu yang

diperlukan untuk menyelesaikan proyek, suku bunga yang berlaku dan masa

pelunasan kredit. Untuk mengetahui kelayakan provek perhotelan, maka perlu

dilakukan evaluasi proyek dengan memperhitungkan berbagai kemungkinan yang

akan terjadi.



Dengan menggunakan metode Net Present Value (NPV), Internal Rate ofReturn

(IRR), dan Benefit-Cost Analysis (B-C ratio), Tingkat Pengembalian Investasi (%ROI),

Pembayaran Kembali (Payback Period), Titik Impas (Break Event Point), dalam

mengevaluasi suatu proyek perhotelan maka diharapkan dapat dihindari kesalahan-

kesalahan dalam melakukan investasi modal, sehingga proyek perhotelan tersebut

nantinya memperoleh keuntungan sesuai dengan yang diharapkan.

1.2 PokokMasalah

Berdasarkan kondisi riil saat ini sebagaimana diutarakan di atas, dapat

dikemukakan adanya suatu permasalahan yang mendorong dilakukannya penelitian tugas

akhir ini, yaitu perlunya dilakukan evaluasi investasi pada proyek perhotelan.

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian tugas akhir ini mencakup hal-hal sebagai benkut:

1. Mengidentifikasi hal-hal yang berpengaruh dalam penanaman investasi suatu proyek

perhotelan, mulai dan tahap awal sampai dengan tahap pengambilan suatu keputusan,

seperti : besarnya investasi total, jangka waktu pelunasan kredit, suku bunga, masa

konstruksi.

2 Untuk mendapatkan nilai banding antara keuntungan dengan modal }-ang teiah

dikeluarkan.

3. Melakukan analisa yang akan dijadikan sebagai bahan pertimbangan dal

melakukan usaha investasi modal, pada Hotel Puteri Gunung Lembang, Bandung,

dengan metode ekonomi teknik.

am



1.4 Batasan Penelitian

Permasalahan investasi hotel memiliki ruang lingkup yang cukup luas. Oleh

adanya keterbatasan waktu, maka masalah yang dibahas dalam penulisan ini dibatasi

sebagai berikut:

I. Proyek perhotelan yang dievaluasi telah menghasilkan pendapatan, sehingga dapat

dilakukan analisis mengenai besarnya resiko proyek perhotelan dan keuntungan

proyek dengan metode Net Present Value (NPV), Internal Rate ofReturn (IRR),

Benefit-Cost Analysis (B-C ratio), Rate of Return on Investment (%ROI) dan

Payback Period (PP), Break Event Point (BEP).

2 Penelitian ini hanya ditujukan pada proyek komersial berupa hotel, yaitu pada Hotel

Puteri Gunung yang berada di Lembang, Bandung.

3. Investasi yang diperhitungkan dan modal sendiri dan modal pinjaman yang meliputi :

harga tanah, harga bangunan, peralatan dan perlengkapan hotel.

1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diambil dan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1 Ilasil dari tugas akhir ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi investor dalam

mengevaluasi suatu proyek sehingga dapat dihindari kesalahan-kesalahan dalam

melakukan investasi modal dan proyek yang dibangun nantinya memperoleh

keuntungan sesuai dengan yang diharapkan.

2. Memberi pengetahuan baru tentang investasi proyek perhotelan uengan metode NPV,

IRR. B-C ratio, Tingkat Pengembalian Investasi (%RO!), Pembayaran Kembali

(Payback Period), Titik Impas (Break Invent Point), sebauai bahan referensi.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Hotel

Hotel adalah suatu jenis akomodasi yang mempergunakan sebagian atau

seluruh bangunan untuk menyediakan jasa penginapan inaKanan dan minuman, serta

jasa penunjang lainnya bagi masyarakat umum, yang dikeiola secara komersial.

2.2 Fasilitas Usaha Hotel

Hotel merupakan bagian dari usaha kepariwisataan yang menurut keputusan

Menparpostel disebutkan sebagai suatu usaha akomodasi yang menyediakan

fasilitas-fasilitas sebagai berikut :

1. Kamar tidur.

2. Makanan dan minuman.

3. pelayanan-pelayanan penunjang Iain seperti tempat-tempat rekreasi, fasilitas

olahraga, dan sebagainya.

Di samping itu usaha perhotelan juga dapat menunjang para usahawan yang

sedang melakukan perjalanan usaha, ataupun para wisatawan pada waktu melakukan

perjalanan untuk mengunjungi dacrah-daerah tujuan wisata dan membutuhkan

tempat untuk menginap, makan dan minum, serta hiburan.

Untuk memberikan informasi kepada para tamu yang akan menginap di hotel

tentang standar fasilitas yang dimiliki oleh masing-masing hotel, maka Departemen

Pariwisata, Pos dan Telekomunikasi melalui Direktorat Jendral



Pariwisata mengeluarkan suatu peraturan usaha dan penggolongan hotel yang
d.tanda. dengan b.ntang, disusun mulai dan hotel berbintang 1sampai dengan yang
tertinggi yaitu hotel bintang 5

2.3 Penelitian Scbelumnya

Pada penelitian ini juga digunakan tinjauan pustaka penelitian-pcnelitian
yang pernah dilaksanakan sebelumnya antara lain :

2.3.1 Penelitian oleh Rahmawan Novianto dan Andry Dwi Syahputra (2002)

Pokok bahasan yang diambil adalah ' Evaluasi Proyek Perhotelan

Berdasarkan Aspek Ekonomi Teknik (Studi Kasus Pada Hotel Natour Garuda,
Yogyakarta)". Kesimpulan dan penelitian ini adalah :

1. Faktor-faktor yang berpengaruh dalam evaluasi kelayakan suatu hotel mel.puti :
a. Pemasukan yang berasal dari sewa kamar.

b. Pengeluaran yang terdir, dan pengembalian modal pinjaman berikut bunga,

pajak perseroan, biaya operasi dan pemeliharaan gedung, dan penyusutan
gedung.

2. Hasil evaluasi proyek pada Natour Garuda adalah sebagai berikut:

a. Nilai NPV pada tingkat suku bunga 12 %adalah Rp. 144.467.049.000,00.
b. IRR sebesar 42,367584 %.

c. B/C ratio sebesar 1.362865.

d. Payback Periodsebesar 3,5 tahun.

e. °o ROI sebesar 85.594 %.

Maka dan has.I di alas dapat ditarik kesimpulan bahwa Hotel Natoar Garuda,

Yogyakarta dapat menguntungkan dengan harga sewa yang d.tetapkan sekarang.



2.3.2 Penelitian oleh Bambang Sukoco (1999)

Pokok bahasan yang diambil adalah "Evaluasi Kelayakan Proyek Perhotelan

Pada Hotel Bintang 5 Di Surakarta Dengan Metode NPV dan B-C ratio".

Kesimpulan dari penelitian ini adalah :

1 Iiasil analisis biaya proyek pada Hotel tersebut adalah :

a. Net Present Value (NPV) pada tingkat suku bunga 30 % adalah Rp.

230.078.567.000.00.

b. Benefit ('osl (B-C ratio) sebesar 1,30376.

2. Besarnya keuntungan yang dapat diperoleh selama masa operasional hotel

tergantung dari :

a. Besarnya suku bunga yang berlaku.

b. Perbandingan modal pinjaman dengan modal sendiri.

c. Masa pelunasan kredit.

3. Jika ternyata persentase tingkat hunian yang direncanakan pada analisis

sebelumnya tidak tercapai pada kondisi-kondisi tertentu selama masa operasional

hotel, maka kekurangan pendapatan tersebut dapat ditutupi oleh besarnya

pendapatan diluar sewa kamar (misalnya : bar, restaurant dll) yang besarnya 150

% dari sewa kamar.

2.3.3 Penelitian oleh M. Nurhidayat (2000)

Pokok bahasan yang diambil adalah "Analisis Biaya Proyek Perhotelan

Berdasarkan Aspek Ekonomi Teknik" (Studi Kasus Hotel Melia Purosani,

Yogyakarta). Kesimpulan dari penelitian ini adalah :

1. Hasil analisis biaya proyek pada Hotel Melia Purosani adalah :



a. Net Present Value (NPV) pada tingkat suku bunga 15 % adalah Rjx

526.380.920.000,00

b. Internal Rate ofReturn (IRR) sebesar 22,6191 %.

c. Benefit ('osl fB-C ratio) sebesar 1,177827.

2. Besarnya keuntungan yang dapat diperoleh selama masa operasional hotel

tergantung dari :

a. Besarnya suku bunga yang berlaku.

b. Perbandingan modal pinjaman dengan modal sendiri.

c. Masa pelunasan kredit.

4. Jika ternyata persentasc tingkat hunian yang direncanakan pada analisis

sebelumnya tidak tercapai pada kondisi-kondisi tertentu selama masa operasional

hotel, maka kekurangan pendapatan tersebut dapat ditutupi oleh besarnya

pendapatan diluar sewa kamar (misalnya :bar, restaurant dll) yang besarnya 150

% dari sewa kamar.



BAB III

LANDASAN TEORI

3.1 Teknik-Teknik Penilaian Investasi

Dalam analisa proyek ada beberapa kriteria yang sering dipakai untuk

menentukan diterima atau tidaknya sesuatu usulan dalam proyek, atau untuk

menentukan pilihan antara berbagai macam usulan proyek. Dalam semua kriteria itu

baik manfaat (benefit) maupun biaya (cost) dinyatakan dalam nilai sekarangnya (the

present value-nya) (Kadariyah, 1986). Beberapa macam kriteria investasi berupa

indeks keuntungan proyek dapat mendasari keputusan-keputusan investasi yang akan

diambil. Kriteria-kriteria investasi yang penggunaannya dapat dipclanggung-

jawabkan yang sering digunakan dalam evaluasi proyek adalah sebagai berikut:

1. Net Present Value (NPV) dari arus benefit dan cost.

2. Internal Rate ofReturn (1RR).

3. Benefit-Cost Ratio.

4. Tingkat Pengembalian Investasi (%ROI).

5. Pembayaran Kembali (Payback Period).

Penggunaan dari setiap metode tersebut akan mcmbawa kepada kesimpulan

yang sama. Intinya, setiap kriteria evaluasi proyek mendasari dua jenis keputusan

bidang kebijaksanaan investasi, yaitu baik tidaknya suatu proyek dibandingkan

dengan suatu patokan umum (go atau no-go), serta pengurutan serangkaian proyek

atau alternatif suatu proyek tertentu menurut tingkat keuntungan nettonya masing-

masing (Gray dkk, 1997).



3.1.1 Cashflow (aliran kas)

Setiap proyek mempunyai "cash inflow" dan "cash outflow" atau arus uang

masuk dan arus uang keluar. Masuk dan keluarnya uang digambarkan dalam suatu

daftar yang diatur secara sistematis dan kronologis.

Cash flow (aliran kas) bukan merupakan keuntungan ataupun kerugian

perusahaan. Aliran kas bersih merupakan selisih antara aliran kas masuk dari

penjualan dan sumber lain dengan aliran kas keluar untuk pembayaran tenaga kerja,

bahan mentah, bebar, tetap dan pajak. Biasanya, sebagian besar aliran kas masuk itu

keluar lagi langsung untuk membayar rekening atau tagihan listrik, pajak, dan

sebagainya. Bagaimanapun juga aliran kas masuk bnjto tidak hanya untuk

pembayaran pengeluaran sehari-hari, melainkan juga termasuk uang untuk menutup

berkurangnya nilai mcsin dan gedung karena lusuh. Pcngurangan ini seperb

diketahui, disebut penyusutan dan merupakan pengeluaran bukan kas yang

dimasukkan dalam laporan rugi laba perusahaan, yang tentu saja mengurangi

keuntungan dan pajak dan merupakan eara menghindari aliran kas keluar

(Reksohadiprodjo, 1983).

3.1.2 Net Present Value (NPV)

Istilah Net Present Value (NPV) sering diterjemahkan sebagai nilai tunai

bersih (sekarang) suatu proyek dikurangi dengan biaya (sekarang) proyek tersebut

(Waldiyono dkk. 1986). Maka, Net Present Value (NPV) dari suatu proyek

merupakan nilai sekarang (Present Value) dari selisih antara hasil proyek (PV dari

benefit) dengan modal yang ditanam (PV dari cost) pada discount rate tertentu.

Sehingga untuk menentukan rasio-rasio atau Net Present Value tersebut di atas harus



ditetapkan dahulu discount rate yang akan digunakan, baik untuk menghitung

present value benefit maupun cost (Kadariyah, 1986).

Rumus NPV = Y --%- - V —ri_ = V "• Lx (3 n

dimana,

B, = Pendapatan yang diterima pada tahun ke-t (padadiscount rate tertentu).

C, = Pengeluaran pada tahun ke-t (pada discount rate tertentu).

n = Umur ekonomis proyek.

i = Tingkat suku bunga

Jika seandainya present value benefit lebih besar dari pada present value

biaya, berarti proyek tersebut layak untuk dilaksanakan atau menguntungkan.

Dengan kata lain, apabila NPV < 0, berarti proyek tersebut tidak layak untuk

dilaksanakan.

Konsep dasar dari metode Net Present Value (NPV) adalah, bahwa semua

penerimaan atau pengeluaran mendatang yang berhubungan dengan proyek investasi

yang sedang dilaksanakan, diubah ke nilai sekarang dengan menggunakan suatu

tingkat bunga tertentu, yang menunjukkan jumlah biaya yang terlibat atau tingkat

pengembalian yang pantas untuk jumlah biaya tersebut. Metode nilai sekarang dibuat

untuk memudahkan perhitungan dimana cash flow-cash flow sangat tidak teratur,

akan tetapi biasanya maksud atau implikasi dari metodenya tidak begitu saja mudah

dimengerti. Metode ini meliputi perhitungan dari scjumlah uang yang besar, terutama

pada proyek-proyek yang periodenya panjang.



3.1.3 Internal Rate of Retum (IR R)

Cara lain untuk mengevaluasi suatu proyek feasibility adalah dengan

menghitung Internal Rate of Return (IRR). Internal Rate of Return adalah suatu

tingkat bunga (dalam hal ini sama artinya dengan discount rale) yang menunjukkan

jumlah nilai sekarang netto (NPV) sama dengan jumlah seluruh ongkos investasi

proyek (Djamin, 1993). Atau dengan kata lain keuntungan (sekarang) suatu proyek

sama dengan biayanya (sekarang). Jika, B adalah benefit atau keuntungan dan C

sebagai cost atau biaya, maka IRR itu tingkat bunga pada saat B = C atau B - C! = 0

atau B/C = 1 (Waldiyono dkk, 1986).

Adakalanya ahli teknik tidak hanya ingin mengetahui apakah proyek tersebut

menguntungkan atau tidak, akan tetapi juga ingin mengetahui berapa besar rate of

return proyek tersebut. Untuk ini, metode NPV perlu dipcrdalam, yaitu hubungan

antara nilai sekarang bersih dengan rate of return tersebut menggambarkan adanya

nilai sekarang bersih yang sama dengan nol.

Suatu proyek akan bisa diterima (layak untuk dilaksanakan) apabila IRR

iebih besar dari tingkat suku bunga.

3.1.4 B-C Ratio

Benefit-cost ratio atau benefit-cost analysis yaitu perbandingan antara

pendapatan atau keuntungan dengan biaya yang dikeluarkan selama umur ekonomis

proyek pada tingkat suku bunga yang telah ditentukan.

Djamin (1993) menyatakan ada tiga kemungkinan dari perhitungan dengan

metode ini, antara lain adalah :

a. B/C > 1, proyek feasible (menguntungkan).



h- B/C - 1, tercapai break even point.

c- B/C <I, proyek Udakfeasible (tidak menguntungkan).
Perhitungan B/C m, dapat dicar, dengan ramus :

B.

12

•(•3.2)

dimana :

B« =Pendapatan yang ditenma pada tahun ke-t.
ci =Pengeluaran pada tahun ke-t.

n = Umur ekonomis proyek.

1 =Tingkat suku bunga.

3.1.5 Tingkat Pengembalian Investasi (%ROl)

Tingkat pengembalian mvestas, berdasarkan atas perhitungan laba bers,h
—h pajak. Ukuran m, mengambarkan daya ^ ^ ^ ^ ^
-ngcve.ua,,- proyek penanaman modal, man.emen akan membandmgkan berbaga,
proyek yang memberikan rate of return damt dihititurn dapat dihitung dengan pendekatan rumus
perhitungan sebagai berikut .

%ROI = —______£as" Wow After Taxes
JUmlahinves,as,ralaT^^^ (3 3)

T.ngU« Pen8emW,an ,nveslasi d,h„ung ^ ^ ^^ ^ ^

haS" ba8mya "arUS ^^ b^ da" ' <»'") N. bi.a p™yeknya cukup /;,,At,/ atau

(Supriyono,1993).
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3.1.6 Pembayaran Kembali (Payback Period)

Metode payback period adalah teknik mengukur lamanya waktu yang

diperlukan oleh suatu proyek untuk menutup modal yang ditanamkan. Lamanya

waktu yang dihitung dengan metode payback period akan dibandingkan dengan

lamanya waktu payback period yang d.kehendak. oleh manajemen (Supnyono,
1993).

Rumus perhitungan :

Jangka waktu Payback Period Modal ditanamkan

dalam tahun ( ash Plow After Taxes t- Depresiasi

Dari rumus tersebut, suatu proyek semakin pendek waktu pembayaran

kembali akan lebih baik apabila dibandingkan dengan proyek yang mcmpunyai
jangka waktu yang lebih lama.

3.1.7 Titik Impas (Break - Event Point)

Setiap usaha mcmpunyai resiko dan ketidakpastian. Dengan analisa titik

impas besarnya resiko dapat diketahu. dalam rangka suatu proses pemutusan. Titik

impas dicapai bila keadaan usaha telah menghasilkan pendapatan yang dapat
menutup semua pengeluaran.

Jadi pada suatu titik impas terdapat suatu kapasilas minimum yang hams

tercapai agar usaha tidak rugi (Break event cafacity). Pada suatu proyek hotel,

break-event point didapat, berapa persen dari jumlah kamarnya harus tersewakan

agar biaya-biaya dapat ditutup (Poerbo, 1998).

Rumus perhitungan Break Event Point untuk hunian kamar (Poerbo, 1998):

(Total Pengeluaran) x(V) - Total Pendapatan Sewa Kamar Umur Proyek (3.5)

.(3.4)
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3.2 Perubahan nilai uang terhadap waktu

Proses dalam mengh.tung present value of future income dinamakan

discounting. Tingkat bunga atau interest rate yang digunakan untuk discounting in,
dinamakan the discounting rate atau discounting factor. Discounting factor adalah
suatu b.langan yang lebih keel danpada satu (1) yang dapat d.paka, untuk
mengalikan atau mengurang, suatu jumlah di waktu yang akan datang (the future
income) (Djamin, 1993).

Nilai uang dalam art. yang nyata tidak sama dan waktu ke waktu, nilai uang
berubah terhadap waktu. Dalam analisis ekonomi teknik, besarnya perubahan
tersebut diperhitungkan untuk jangka waktu tertentu. Bila alternatif rekayasa
melibatkan investasi kapital untuk perlengkapan, material dan pekerjaan, maka
ekonomi teknik analisis biaya proyek dapat dipergunakan sebagai bantuan untuk
memutuskan ataupun untuk memilih alternatif mana yang terbaik. Dalam penerapan
analisis in. perlu diketahui laktor mutlak yang sangat berpengaruh yaitu faktor bunga
untuk perubahan nilai uang.

N.lai uang akan mengalami perubahan dalam rentang waktu yang berbeda.
M.salnya, sejumlah uang yang dipinjam akan berubah n.la.nya satu tahun kemudian

pada saat pengembalian. Hal ini karena perubahan yang terjadi pada waktu antara
meminjam dan mengembalikan.

Perubahan tersebut dapat mencakup harga barang, material dan pelayanan.
Apabila uang tersebut dipergunakan sendir. oleh pihak pember. modal untuk suatu

usaha, maka pemilik modal tentu sudah mendaPatkan keuntungan satu tahun.

Dimana nilai uang m, belum termasuk perhitungan suku bunga pinjaman, tetap,



suku bunga pinjaman itu sendiri bergantung langsung dengan perubahan nila, uang.
Scmakin tinggi perubahan nila, uang, maka semakin besar tingkat suku bunga yang
ada. Bila tingkat suku bunga terlalu tinggi maka uang akan semakin sulit bergerak,
dalam arti roda ekonom. menjadi semak.n lamban. Dalam hal ini mempengaruhi
perkembangan dunia usaha karena daya beli masyarakat menurun.

Secara umum perubahan nilai uang terhadap waktu pada suatu negara
tergantung kepada :

a. Tingkat perekonomian negara itu sendiri, dan besarnya pengamh keadaan negara
terhadap stabilitas ekonominya.

b. Tingkat perekonomian dunia, dan sejauh mana keadaan dunia mempengaruhi
ekonomi negara tersebut.

Kalau perubahan nilai uang terhadap waktu lebih tinggi dari tingkat suku

bunga yang d.bebankan pada suatu jenis usaha, maka has.l evaluasi ekonom. teknik

terhadap usaha tersebut akan sclalu ncgatif (lidak menguntungkan). Dalam negara

bcrkcmbang, discount rule yang dipcrgunakan diambil alii, dan pengalaman negara
lain yang telah bcrusaha mengukur social opportunity cos, of capital secara

s.stemat.s. Oleh lembaga pembiayaan internasional sepert, Bank Duma atau Asian

Development Bank sering diajukan angka-angka 10, 12, 15 %sebagai discount rate

yang rasional untuk negara bcrkcmbang. Di Indonesia bel urn ada discount rate yang

ditctapkan secara umum oleh Bappenas, namun angka-angka yang d.perguriakan
biasanya terdapat antara 10 15 %(Gray dkk, 1997).



3.2.1 Perhitungan bunga

Sejumlah uang yang dibayarkan untuk memapaskan (compensation) terhadap
perolehan dari pcnggunaan uang disebut bunga atau interest. Tingkat bunga atau rate

of interest adalah sejumlah bunga yang dihasilkan dan bagian modal dalam satuan

waktu. Tingkat bunga yang b.asa d.car, dengan persen per tahun atau persen per
bulan (Waldiyono dkk, 1986). Perhitungan bunga in. juga berkaitan dengan
perubahan nilai uang terhadap waktu.

Perhitungan bunga dilakukan untuk tingkat suku bunga tertentu Pengertian

bunga itu sendiri, adalah sejumlah uang yang harus dibayarkan sebagai imbalan atas

jasa pembenan modal pinjaman yang dapat d.nikmati oleh pember, pinjaman pada

waktu pembayaran yang telah ditentukan untuk uang yang dipmjam. Perhitungan
suku bunga in, juga berkaitan dengan perubahan nilai uang terhadap waktu.

Persentasenya adalah perbandingan banyaknya bunga dibag. dengan banyaknya uang
yang dipinjam, kemudian dikalikan scratus persen.

Dalam hubungannya dengan analisis ekonomi teknik, digunakan 2(dua) eara

umum yaitu, perhitungan bunga biasa dan perhitungan bunga berbunga (compound).

3.2.1.1 Perhitungan bunga biasa (Simple Interest Calculation)

Bunga biasa dihitung dengan menggunakan prinsip menolak semua

perkembangan bunga dalam periode terdahulu, jadi perhitungan mi adalah

perhitungan bunga tidak berbunga. Total bunga dapat dihitung dengan menggunakan
rumus :

I = P.n
•(3.6)
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dimana :

I = total bunga (simple rate).

P = modal sekarang (principle).

n = tingkat bunga (interest rate).

sedangkan jumlah total yang harus dibayar dihitung dengan rumus :

/•' = /'+/ (3.7)

dimana, F = jumlah yang harus dibayar pada tahun ke-n

3.2.1.2 Perhitungan bunga majemuk (compound)

Pembayaran bunga pada setiap periode bunga yang ditetapkan pada sejumlah

modal asal ditambah pembayaran bunga tersebut sampai saat akhir periode

pembayaran disebut bunga majemuk (Waldiyono dkk, 1986). Artinya pada

perhitungan bunga compound atau bunga berbunga, bunga untuk satu periode

pembayaran dihitung dengan prinsip yang sama dengan bunga biasa, ditambah

dengan total semua bunga yang terhitung sebelumnya.

Apabila modal dinyatakan sebagai P, dan diinvestasikan dengan tingkat

bunga i %, maka secara prinsip bunga pada akhir tahun adalah : P . i.

Bunga pada akhir tahun pertama = i

Pada akhir tahun pertama, jumlah total :

F, = P + P.i

l;,=P(l+i) (3.8)

Bunga pada akhir tahun kedua = i; -"= P (1 + i)

Pada akhir tahun kedua. jumlah total ^ F;



!8

P2 =/'(l+ /)+/'(i + ,•)/
= P(]+,)(] + ,)

=^+,y- (3.9)
Bunga pada akhir tahun ketiga --= i3 = P (1 + i)2 i

Pada akhir tahun ketiga, jumlah total = F?

/«;, =/>(i+ /)=+/> (i + /)2/

=/'(l+/)2(l+/)

=P(] +'y (3.10)
Bunga pada akhir tahun kc-n

Pada akhir tahun ke-n, jumlah total = Fn

-i .
//•„= 7'(1+ /)"-'+/'(1 +/)"

=/'0 +/)"
(3.11)

Sehingga pada perhitungan bunga majemuk atau bunga berbunga (compound)

didapat rumus umum :

'W(1+0" (3.12)

Dalam rumus umum ini (1 + i)" disebut juga single payment amaount factor atau

compounding factor atau single payment compound amount yang dapat diperoleh

lewat tabel.

3.2.2 Harga sekarang (Present Worth)

Present worth digunakan untuk menghitung jumlah nilai uang pada

permulaan periode, berdasarkan jumlah uang diterima di akhir periode (mendatang)

dengan tingkat bunga tertentu (Waldiyono dkk, 1986).



Present worth atau harga sekarang dapat ditul.skan dengan rumus matematika
sebagai berikut :

P' = P{] + ,)"

lO +O" .(3.13)

77~yj: dlsebut » S">^' Resent Worth Pactor atau Discount Pactor atau

Single Payment Present Worth atau PW.

3.2.3 Deret atau Cicilan Pembayaran Seragam (Uniform Series/Annuity)

Waldiyono dkk (1986) menyatakan deret atau cicilan pembayaran seragam

(Uniform Series Annuity) merupakan deretan pembayaran dengan jumlah uang tetap

pada setiap kala pembayaran untuk pcnggunaan peminjaman uang yang berbunga
majemuk.

y

Present

Peneertian :

A

A

A

A

A

A
A

A

T'uiun

Bila sekarang dilakukan peminjaman uang sebesar Rp. 2.000,00 dan dengan

bunga tertentu secara bunga majemuk, 4tahun lag. mlainya menjadi Rp. 2.400,00,

maka cicilan setiap tahun untuk melunasi uang Rp. 2.000,00 itu adalah Rp. 2.400,00 :

4= Rp.600,00. Uang Rp. 600,00 inilah yang disebut uniform series.
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Terdapat 5 (lima) variabel penting yang mempengaruhi perhitungan-

perhitungan rangkaian pembayaran seragam, antara lain cicilan (A), harga sekarang

(P), harga mendatang (F), periode pembayaran (n), dan tingkat bunga (i) (Zola,

1998).

Waldiyono dkk, (1986) menyebutkan bahwa rangkaian pembayaran seragam

secara matematik dapat diuraikan dengan persamaan-persamaan sebagai berikut :

a) Jika cicilan (A) diketahui dan harga mendatang (F) yang dicari

/— ,i{(i+o+/)' +o+/): + +(!+,)'' *+([+,)>• 2+a+/)"')} (3.i4)

Jka kedua sisinya dikalikan dengan (1 + i), maka akan didapat persamaan bc'ru

sebagai berikut :

/• (|./)-.-/>|i +/)'+(i +/)2 f(l +/)'4- +(i+/)"-2+(i +/)»-' +(i+/)"} (3.15)

Persamaan (3.15) dikurangi dengan persamaan (3.14), maka hasilnya :

/••.; =Aj[l+/)"-l}

^,\^^\ (3.,6,

(d 'V' 11
Dalam rumus ini I- >dapat disebut juga rangkaian faktor jumlah compound

atau Uniform Series Coumpond amount Pactor atau Compounding for I per Annum

atau SCA. Jadi persamaan diatas dapat disederhanakan menjadi :

F = SCAxA (3.17)

b) Jika harga mendatang diketahui (F) dan cicilan (A) dicari

/.\/- =4l +/)"-l}
A=l4- '- 1 (3.18)

1(1 +/)"-1J
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1(1 +/)" -1 [disebut -'uSa faktor sjmpanan dana diendapkan (The Sinking Pund

Pactor) atau SF.

Sehingga persamaan diatas dapat ditulis A= ST' x E

c) Jika cicilan (A) diketahui dan harga sekarang (P) yang dicari

.1 - 1-

(I+/T-1.

maka :

A= !>{] + ,)".

dengan /•" =P(\ +i)" (3.19)

.O +'T-i

/. =JO±^zli
1 '0 +0" (3.20)

jO+')"-ll] /(! +/)" rd,sebut.iu^a rangkaian faktor nilai sekarang (Uniform Series Present

Worth T'actor) atau SPW.

Sehingga persamaan diatas dapat ditulis P= AxSPW.

d) Jika harga sekarang (P) diketahui dan cicilan (A) yang dicari

A= P(] + i)C
.0 + 0"

4-P /(, +/)" >

I '0+0" L- u
UI +/V'-1 [ Ut rangkaian taktor Pengembalian dana (Capital Recovery Pactor)

atau CR.

Sehingga persamaan diatas dapat ditulis menjadi A= Px CR.
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3.3 Pertimbangan Ekonomi Teknik Pada Bangunan Hotel

Pada proyek hotel, pendapatan gedung adalah sewa kamar dan ruang. Harga

sewa tergantung dari bintang hotel tersebut. Selain dari pendapatan sewa kamar dan

ruang, pendapatan hotel masih ditambah dengan pendapatan di luar sewa kamar

(restaurant, bar dll)

Pendapatan kotor hotel setiap tahun (R), dapat dihitung dengan rumus

(Poerbo, 1998):

R= ax ex 365 hari xC xr (3 22)

Dimana :

R -= pendapatan kotor hotel,

a = tingkat hunian rata-rata.

e = koefisien pendapatan hotel

C -; jumlah kamar.

r = harga sewa.

3.4 Pengeluaran Bangunan Hotel

Yang dihitung sebagai biaya atau pengeluaran proyek (project expenditures)

adalah hanya biaya atau ongkos-ongkos yang akan dikeluarkan di masa yang akan

datang (future cost) untuk memperoleh penghasilan-penghasilan yang akan datang

(future returns) (Pudjosumarto, 1988). Pengeluaran untuk suatu bangunan hotel

adalah meliputi :

1. Modal sendiri (investasi).

2. Pengembalian modal pinjaman berikut bunga.

3. Pajak perseroan (corporation tax).
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4. Biaya operasi dan pemeliharaan gedung.

5. Penyusutan gedung (depresiasi).

3.4.1 Modal sendiri (Investasi)

Setiap penanam modal (investor) atau owner past) mengharapkan modalnya

kembali, berikut keuntungan yang persentasinya lebih tinggi dari tingkat bunga di

pasaran uang dan modal, dalam kurun waktu secepat mungkm. Sebab seperti yang

telah diketahui bahwa setiap investasi mengandung resiko. Pada kenyataannya untuk

bangunan atau gedung komersial jarang sekali hanya satu pihak saja yang menanam

modal dan dianggap modal sendiri.

Persentase keuntungan yang wajar adalah perhitungan sendiri dari pihak

Pemilik (Owner), yang kemungkinan besar tidak dapat diperhitungkan langsung oleh

luar. Dengan memperhitungkan faktor resiko, maka pengembalian modal sendiri

yang layak dihitung 1 - 2 %lebih tmggi dari tingkat suku bunga pinjaman. Jangka

waktu pengembalian modal sendiri dapat diperhitungkan selama umur ekonomis

(economic life) suatu proyek atau sama dengan jangka waktu pelunasan kredit

(Poerbo,

3.4.2 Pengembalian modal pinjaman serta bunganya

Bila selama masa konstruksi tidak dilakukan pembayaran pokok maupun

bunga, maka periode tersebut disebut masa tenggang (grace period) tetapi

pengembalian modal pinjaman memiliki masa tenggang waktu tertentu Tenggang

waktu tersebut diperhitungkan sejak peminjaman sampai proyek menghasilkan

pendapatan atau keuntungan atau setelah berakhirnya masa konstruksi suatu tahapan

pelaksanaan. Besarnya modal pinjaman yang harus dikembalikan ialah
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perkembangan nilai pinjaman akibat pembebanan bunga sejak modal pinjaman itu

dipakai selama masa tenggang waktu (waktu pelaksanaan).

Kuiper dalam Kodoatie (1994) menyatakan bahva terdapat beberapa eara

pengembalian hutang, diantaranya adalah :

a. Pengembalian hutang dengan tidak melakukan cicilan baik cicilan bunga maupun

cicilan pokok pinjaman. Untuk metoda ini modal pinjaman pada saat ini (present

value) akan berkembang menjadi nilai yang akan datang (future value) sesuai

dengan tingkat bunga dan masa pengembalian kredit.

b. Pengembalian hutang dengan hanya membayar bunganya saja selama waktu

pinjaman sehingga pada akhir waktu peminjaman, pinjaman yang harus

dibayarkan masih sama dengan pinjaman awal.

c. Pengembalian hutang dengan cava membayar bunga setiap tahun sesuai dengan

tingkat bunga selama masa pengembalian kredit ditambah pembayaran angsuran

modal pinjaman. Angsuran modal pinjaman ini dapat diartikan sebagai nilai uang

yang akan datang (future value) dari modal pinjaman adalah ekivden dengan

nilai pembayaran tahunan (annual payment) sebesar angsuran modal pinjaman

selama masa pengembalian kredit pada tingkat suku bunga yang telah ditentukan.

d. Pengembalian hutang dengan eara melakukan cicilan baik cici'an bunga maupun

cicilan pokok pinjaman. Pada metode ini modal berkurang setiap tahun, sehingga

bunga yang'dikenakan pada pinjaman juga berkurang.

Pada penelitian ini diperhitungkan pengembalian modal pinjaman

menggunakan metode pengembalian hutang dengan eara melakukan cicilan baik

cicilan bunga maupun cicilan pokok pinjaman.
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3.4.3 Pajak Perse roan (corporation tax)

Berdasarkan UU Pasal 21 Tahun 2000 Keputusan Direktorat Jenderai Pajak

No. Kep-545/PJ/2000, tanggal 28 Desetnber 2000 tentang pajak penghasilan,

besarnya laba kena pajak di tentukan sebagai berikut:

a. Penghasilan sampai Rp. 25.000.000,00 dikenakan paiak 10 %.

b. Penghasilan antara Rp. 25.000.000,00 - Rp. 50.000.000,00 dikenakan

pajak 15%.

c. Penghasilan diatas Rp. 50.000.000,00 dikenakan pajak 30 %.

Menurut Poerbo (1998) menyebutkan bahwa laba yang terkena pajak adalah

pendapatan kotor atau revenue dikurangi dengan penyusutan dikurangi dengan biaya

operasi dan pemeliharaan dan dikurangi dengan bunga.

3.4.4 Biaya operasional dan pemeliharaan gedung

Biaya operasional dan pemeliharaan merupakan biaya yang harus dikeluarkan

secara rutin dalam setiap tahunnya selama umur ekonomis proyek. Biaya operasional

dan pemeliharaan gedung menurut Poerbo (1998) meliputi :

1 Biaya operasional dan pemeliharaan gedung.

2. Biaya listrik, telepon clan AC.

3. Pajak Bumi dan Bangunan (PBB).

4. Asuransi gedung dan peralatan.

5. Biaya personil dari pada pengelola gedung.

Besarnya biaya operasional dan pemeliharaan gedung perhotelan secara

empiris yaitu (Poerbo, 1998) :



Bintang 5

Buitang4

Bintang 3

Bintang 2

Bintang \

4u%x pendapatan kotor hotel
30 ». xpendapatan kotor hotel

'. 20 ».<„ spendapatan kotor hotel
'. ,0 %xpendapatan kotor hotel
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3.4.5 Pe„yuS»«an SedUnB (*'/-« ^ suatu sa, harus

d,gant, agar p..** -ncapa, nnuan ^^

sualu a,at atan harang Penyu-n htsa tug ^ ^ ^ ^

lcb,hckonom,sd,band,nBdenBana,t,.na
ianpaprosc5lw,waktu(Wa,d„nodankegon, ^ fcA
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pOTeraPan dan P* U. -» ^—^ B'" 'ada,ahkonStan.MakadaPatd,nya,akandalamrUmU5-.
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Dimana

D

P

/'-/; L> /'-/•

n

, nilai atan harga penyusutan.

. nilaratau harga awaUf—0-



BAB IV

METODE PENELITIAN

4.1 Studi Literatur

Untuk mendapatkan inibrmasi dan data mengenai teori-teori dengan

berpedoman pada buku-buku literatur untuk digunakan sebagai gambaran mengenai

teori yang mendasar serta dapat dipakai dalam pene'itian sehingga didapatkan hasil

yang bersifat ilmiah.

4.2 Pengumpulan data

1. Data primer diambil dan data Ilotel Puteri Gunung Lembang, Bandung.

2. Data sekunder diambil dari majalah atau surat kabar dan buku-buku literatur

4.3 Cara Pengumpulan Data

Dalam melakukan penelitian, penulis memakai cara pendekatan dengan

meminta data dari Hotel Puteri Gunung Lembang, Bandung.

4.4 Analisa Data

Pada tahap ini yaitu melakukan analisa terhadap data-data yang telah

dikumpulkan dengan menggunakan metode NPV, IRR dan B-C ratio, J'ingkat

Pengembalian Investasi (%R()I). Pembayaran Kembali (Payback Period). Titik

Impas (Break Event Point).

4.4.1 Data-data

Data yang diperlukan berupa harga tanah, harga bangunan, harga

perlengkapan dan peralalan hotel, modal pinjaman dan modal sendiri, harga sewa

~>Q
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L " nilai alau harga sisa.

- ™ktu penyusutan (urnur ekonomis).
S "biaya ya„g harus d.tembalikan.

a'au dengan rumus : Blava penyusulan „v suian D . u : dmam D „
Penyusutan dan „adalahbesamyasaluanun.

v«we) diperhitungkan 10 «>/ Ho • .. .^ln '0 /0 dan mla, atau harga awal. Persentase ,

——* -~».-,...„Jl"""'
' ahel 3.4.5 Nilai Denresn^Pnr~—__________ '^prcsiasi Bangui.an

Jenis Bangunan"~~

a. Apartemeri/Fiat~"~~~"~"~"~
»• JBangunan bank
c- Rumah tinggal
d. Pabrik

e jBangunan pertanian
'• jGarasi/gedung parkir/cwr/*/,*

«• j Hotel

h Bengkel

I '• \ Rerkantoran

| J- Pertokoan
k. Teater

i I Pergudangan

m] Perlengkapan/peralatan

l"»ur Ekonomis DepTe^Tl
l—_ j
' 2,5 %77P^:
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kamar, jumlah kamar, „lasa pelu„asan ^ ^ ^ &^ ^^
^cottn, rate. Waya operas|ona| dan pcmd]haraan biaya te(ap ^^^^^^^ d^
pengeluaran hotel.

4.4.2 Langkah-langkah perhitungan

1• Metode Net Present Jalue (NPV) :

Menghitung east, ,lm. pendapalan sebc|um ^ ^ ^.^ ^
pemcl.haraan. «,,*.//„,, nejare ,„,,, blmga, ^^^^ .^
besarnya pajak, ,„,/,/,„„. after taxesJaetar /w„„, n|.|aj ^^ ;. %>
besarnya cm/,.//„„• after taxes nilai sekarang.

2. Metode Internal Rate ufReturn (IRR) :

Menghttung eash flo«. pendapatan sebelum pajak, biaya operasional dan
pemel.naraan, cast,,„,m hefore taxes, bunga, penyusutan, taxaMe tncotne,
besarnya pajak, ,„,/,„„„. ,,Ar ,„,„, /u„,„. ,„,„„„„ nj|ai ^^ ^%>
besarnya M,v/, /,,„, „/,,,. to ,„|a| ^^ ^.^ (rr ^^
Program Excel.

3. Metode Benef,l-( 'osl Analysis :

McnghMung „„„.„„„, pendapatan sebelum pajak, biay. operas.ona, dan
pemel.haraan, c,,,/,//„,, Mare taxes, bunga, penyusutan, taxanle nteatne.
besarnya pajak, a,,/,,/W „/,„- ,„,„,/„„„,. /w„„, n,.|a|. ^^ ^ %_
besarnya «,.v/,./W „/,„. ,„.„, mla, sekaran& Npv fc^ Np..; ^

4 Tingkat Pengembalian Investasi (%ROI):

Menghttung jumlah investasi rata-rata, depress,, ntves.asi total jumlah
cashflow afier /axes.



5. Pembayaran Kcmbali (I'avhack Period) :

Menghitung cashflow after taxes, depresias. dar modal yang ditanamkan.
6. Titik Impas {Break Event Point) :

Menghitung total pendapatan sewa kamar dan total pengcluaran selama
umurckonomis proyck.

4.5 Pembahasan

Dan data-data yang telah dianalisa akan mendapatkan hasil yang akan
dibahas dan disimpulkan.



MULAI

vlasifikasi umum/icknik hotel
&

konomi teknik proyek hole

STUDI KASUS

•IITUNGPcndapalan proyek
& pengeluaran proyek

r
H1TUNG

Cash How proyek

HITUNG
Net Present Value (NPV)
Internal Rale ofReturn (IRR)
lieneJit-Cost Ratio (B/C)
Hate on Return Investment ( %ROI)
I'mhackPeriode (PP)
tlreak h.venl Point (BEP)

'•'nklor-faktor yang mcmpcnganihi
keuntungan selama masa operasional
Kemimgkinan-kcmungkinan vang tidak
dapat diprcdiksikan dimasa'vang akan
dalang

SFLESAI

(.amhar 4.1. Diagram Alur Kerja

VTID4K



BABV

STUDIKASUS

5.1 Data Hotel

Hotel Puteri Gunung Lembang, Bandung merupakan hotel berbintang 4

(empat) memiliki 233 kamar yang terdiri dari berbagai jenis kamar dengan harga

sewa yang berbeda sesuai dengan jenis kamarnya. Perincian harga kamar dan jumlah

kamar berdasarkan jenisnya dapat dilihat pada Tabel 5.1

Tabel 5.1 Daftar harga sewa kamar dan jumlah kamar berdasarkan jenisnya

Tipe kamar

Standard Room

Deluxe Room

Junior Suite

Pxecutive Suite

Garden suite

Harga sewa
Per hari

Rp. 396.000,00
Rp. 432.000,00
Rp. 648.000,00
Rp. 936.000,00

Rp. 1.740.000,00
Total kamar

Suinber: Data Hotel Puteri Ginning

Biaya pembangunan Hotel Puteri Gunung Lembang, Bandum

Harga tanah Rp. 4.572.000.000,00

Harga bangunan Rp. 7.420.OOC.000.00

1larga peralatan & perlengkapan = Rp. 6.661.000.000,00

Lain-lain = Rp. 3.300.000.000,00

Jumlah

kamar

10

89

25

233

Total =Rp. 21.953.000.000,00

Perbandingan modal sendiri dengan modal pinjaman -= 55 : 45

Modal sendiri - 55 %\ Rp. 21.953.000.000,00 - Rp. 12.074.150.000,00

iV xial pinjaman =• 45 %x Rp. 21.953.000.000,00 = Rp. 9.878.850.000,00



Masa pelunasan kredit

Bunga kredit

Tingkat hunian

Discount rate

9 tahun

14% per tahun

60 %

12%(saat sekarang)

5.2 Harga Sewa Kamar

Harga sewa kamar akan mengalami perubahan dari tahun ke tahun seinng

dengan berubahnya nilai uang terhadap waktu. Dalam menentukan harga sewa kamar

yang akan datang sebagai dasar perhitungannya dikalikan dengan tingkat inflasi rata-

rata sebesar 8,1 %. Perincian tingkat intlasi dapat dilihat pada Tabel 5.2.

Tabel 5.2 Tingkat Inflasi di Indonesia per tahun

Sebagai

berikut:

Total

Rata-rata

Tjllgkatjnflasu (%)

8,550

9,640

3,050

1,050

_77.630 (diabaikan)

4.560

!,824

1,474

12,550

64,698

8.1

Sumbcr. Badan Pusal Stalislik Jakarta. 2002

contoh perhitungan untuk menetapkan harga sewa kamar tahun 2003 sebagEagai



5.2.1 Ilarga Sewa Kama r Standard Room

Harga sewa kamar pada tahun 2002 =Rp. 396.000,00

Tingkat inflasi rata-rata = 8,1 %

Penambahan harga =Rp. 396.000,00 x8,1 %=Rp. 32.076,00

Harga sewa kamar tahun 2003 =Rp.396.000,00 +Rp.32.076,00 =Rp.428.076,00
Tabel 5.2.1 Harga sewa kamar Standard Room tahun 2003 -2033



5.2.2 Harga Sewa Kamar Deluxe Room

Harga sewa kamar pada tahun 2002 = Rp. 432.000,00

Tingkat inflasi rata-rata = 8,1 %

Penambahan harga - Rp. 432.000,00 x 8,1 % = Rp. 34.902,00

Harga sewa kamar tahun 2003 =Rp.432.000,00 + Rp.34.992,00 = Rp. 466.992,00

Tabel 5.2.2 Harea sewa kamar Deluxe Room tahun 2003 - 2033
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5.2.3 Harga Sewa Kamar Junior Suite

Ilarga sewa kamar pada tahun 2002 = Rp. 648.000,00

Tingkat inflasi rata-rata == 8,1 %

Penambahan harga -= Rp. 648.000,00 x 8,1 %= Rp. 52.488,00

Harga sewa kamar tahun 2003 -Rp.648.000,00 +Rp.52.488,00 =Rp.700.488,00

Label 5.2.3 Harga sewa kamar Junior Suite tahun 2003 - 2033



37

5.2.4 Harga Sewa Kamar Executive Suite

Harga sewa kamar pada tahun 2002 =Rp. 936.000,00
Tingkat inflasi rata-rata =g j o/

Penambahan harga =Rp. 936.000,00 x8,1 %=Rp. 75.816,00

Ilarga sewa kamar tahun 2003 =Rp.936.000,00+Rp 75.816,00 =Rp. 1.01, .316,00
Tabel 5.2.4 Harga sewa kamar Executive Suite tahun 2003 -2033
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5.2.5 Harga Sewa Kamar Garden Suite

Harga sewa kamar pada tahun 2002 = Rp. 1.740.000,00

Tingkat inflasi rata-rata = 8,1 %

Penambahan harga =Rp. 1.740.000,00 x8,1 %=Rp. 140.940,00

Harga sewa kamar tahun 2003 =Rpl.740.000,00+Rpl40.940,00=Rpl.880.940,00

Tabel 5.2.5 Harga sewa kamar Garden Suite tahun 2003 - 2033
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5.3 Pendapatan Hotel

Pendapatan hotel didapat dari sewa kamar dan di luar sewa karnar

(restaurant, bar, dan lain-lain). Pada penelitian ini untuk menghitung pendapatan

dan sewa kamar maka harus menghitung terlebih dahulu tingkat hunian rata- rata

yang berdasarkan data hotel pada tahun 1994-2002. Perincian tentang tingkat hunian

rata-rata dapat dijclaskan sebagai berikut:

Sumbcr : Data Hotel Putcri (aiming

Untuk mencari persentase tingkat hunian kamar maka sebagai pembaginya

adalah tingkat hunian kamar yang terisi penuh 100 %dan semua jenis kamar. Untuk

perinciannya dijelaskan sebagai berikut:

Standard Room = 100 %xRp. 396.000,00 x365 x 110 = Rp. 15.899.400.000,00

Deluxe Room - 100 %xRp. 432.000,00 x365 x89 = Rp. 14.033.520 000,00

Junior Suite 100 %xRp. 648 000,00 x365 x25 Rp. 5.913.000.000,00
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teecutivc Suae =,00 %xRp. 936.000,00 x365 x8 =Rp. 2.132.120.000,00
Garden Suite =100 %xRp. !.740.000,00 x365 x1̂^^^lOOOOO^O

Rp. 39.214.140.000,00

Maka persentase tingkat hunian rata-rata Hotel Puter, Gunung Lembang,
Bandung, adalah =^^1^2330^ _

Rp. 39.214.140.000,00 °~58'45%

Untuk mengh.tung pendapatan sewa kamar dan sebuah proyek perhotelan
digunakan rumus :

R=axex365xCxr G?2

Dalam perhitungan pendapatan diluar sewa kamar (restaurant, bar, sewa
gedung, dll) diambil dan rata-rata pendapatan diluar sewa kamar data hotel pada
kurun waktu tahun 1994 - 2002, dengan rata-rata pendapatan sebagai berikut:

Pendapatan diluar sewa kamar

(Rupiah)

0.159.048.000,00

3.935.682.000,00

6418.396.000,00

8.414.044.000,00

476^32^XKH)0

7.170.310.000,00

7.323.230.000,00

8.496.278.000.00

20.794.636.000^0"

^4l(X64O0bT0(r
16.386.738.670,00

Sumbcr Data Hotel Pulcri Ciiinung
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Maka didapat persentase pendapatan diluar sewa kamar dan pendapatan sewa kamar

adalah :

Rp. 16.386.738.670,00
" F -x 100%= 71,5%

Rp.22.91 8.792.330,00

Dari data hotel Puteri Gunung, Lembang, Bandung, didapat tingkat hunian

rata-rata sebesar 58,45 % dan persentase pendapatan diluar sewa kamar sebesar 71,5

%dari pendapatan sewa kamar, diinana nilai-nilai tersebut sebagai dasar perhitungan

untuk menghitung pendapatan hotel dari semua jenis kamar.

Sebagai contoh perhitungan pendapatan hotel dijelaskan sebagai berikut:

5.3.1 Pendapatan Hotel Jenis Kamar Standard Room

Harga sewa kamar tahun 2003 - Rp. 428.076,00

Tingkat hunian 58,45 %

Koefisien Pendapatan 1,0

Jumlah kamar standard room -- 110

Pendapatan sewa kamar pada tahun 2003 :

R = 58,45%,x ],0x 365 ,: I 10 - Rp. 428.076,00 = Rp. 10.045.948.440,00

Pendapatan diluar sewa kamar pada tahun 2003 :

- 71,5 % x Rp. 10.045.948.440,00 = Rp. 7.182.853.135,00

Perincian pendapatan hotel untuk jenis kamar Standard Room dapat dilihat

pada Tabel 5.3.1.



Tabel 5.3.1 Pendapatan hotel jenis kamar Standard Room tahun 2003 - 2033

5.3.2 Pendapatan Hotel Jenis Kamar Deluxe Room

- Harga sewa kamar tahun 2003 = Rp. 466.992,00

- Jumlah kamar Deluxe Room = 89

Pendapatan sewa kamar pada tahun 2003 :
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R = 58,45% x 1,0 x 365 x 89 x Rp.466.992,00 = Rp.8.867.002.428,00

Pendapatan diluar sewa kamar pada tahun 2003 :

= 71,5 % x Rp. 8.867.002.428,00 = Rp. 6.339.906 736,00

Tabel 5.3.2 Pendapatan hotel jenis kamar Deluxe Room tahun 2003 - 2033

Tahun Harga Sewa

Kamar

(Rp)

Tingkat

Hunian

(%)

Koef.

(<>)

Jumlah

Kamar

Jumlah

Hari

(Thn)

Pendapatan

Sewa Kamar

(Rp)

Pendapatan diluar

| Sewa Kamar
i (Rp)

Pendapatan

Hotel

(Rp)
(a) <1>) (c) (d, («••) (0 (S) = (l'< c x d x c x f) (h) = 7J,5%x(g) (i) = (g) + (h)

200.'? 466.992.00 58,45 1.0 89 365 8 867,002.428.00 6.339.906 736.00 15.209.909 163.00

2004 504.818.00 58.45 1.0 89 365 9.5X5.222.941,00 6 853.434.403.00 16.458.657.343.00

2005 545.709,00 58,45 1.0 89 365 10.361.640.088,00 7.408.572.663,00 17.770.212.750,00

2006 5X9.911,00 58,45 1.0 89 365 11,200.924,789,00 8.008.661.224.00 19.209.586.013,00

2007 637.694,00 58,45 1.0 89 365 12.108,203,665.00 8.657.365.621,00 20.765.569.286.00

2008

2009

689.347.00 58.45 1,0 89 365 13.088.964,099.00 9.358.609.331,00 22.447.573.430.00

745.1X4.00 58.45 1,0 89

•-^
89

89

365 14 149.168 159.00 10.116 655.234.00 24 265.823.393.00

2010 805.544,00 58,45 1.0

1.0

365 15,295,252.603.00 10.936.105.611.00 26 251 358.214.00

2011 870.793.00 58,45 365 16 534,166 849.00 1 11.821.929.297.00 28.356.096.145,00

2012 941,327,00 58.45 1.0 365 17.873,429.939,00 12,779,502.407 00 30.652.932.346.00

2013 1.017 575.00 58,45 1,0 89 365 19.321.187.505.00 13.814.649.066.00 33.135.836.5"'1.00

2014 1.099 998.00 58.45

58.4 5

1.0

1.0

89

89

365 20.886.192.775,00 14.933,627.834.00 35.819.820.609.00

2015 1.189 098.00 365 22.577.977.466.00 16 143.25.3.888.00 38.721.231.354.00

2016 1.285.415.00 58.45 1.0

1,0

1.0

89

89

365 24.406.794,818.00 17.450.858.295.00 41.857.653.112.00

2017 1.3S9.534.00 58.45 365 26.383.752.508.00 18.864.383.043.00 45.248.135.551.00

2018 1 502 086.00 58,45 89 365 28.520.831 658,00 20.392.394.622.00 48.913.223 260.00

2019 1.623.755.00 58,45 1.0 89 365 30.831.019.647.00 22.044.179.047,00 52.875.19X694.00

2020 1.755.279,00 58.45 1.0

1.0

1.0

1.(1

1.0

89

89

89

89

89

365

365

33.328 329.295.00 23.829.755.446.00 57.158.0X4.741.00

2021 1 897 457.00 58,45

58.45

58.45

58.45

36 027.931 582.04 25.759.971,0X1.00 61.787,902.663.00

2022

2021

2024

2.051.151.00

2 217 291.00

2 396 895.00

365

365

365

38 946 193.717.00

•12 100 831 022,00

45.511.001 867.00

27.846 528,50!;.0O

M\ 102 094. IS 1.00

66.792.722 225.00

72.292 925 203.00

32 540.366.335.00 78.051,368 202,00

2025 2.591.044.00 58.45 1,0

1.0

I o

'"'•!•"
i.i)

1.0

89 365 49,197.402.607.00 35.176.142.864.00 84.3 73.545 471.00

2026

;(P7

202S

2>>29

2"3o

2031

2032

2 800 918.00. 58.45 89 365 53.182.381.509,00 38.025.402.779,00 91.207.784 2X8,00

1 027 792.00 58.45 89

89

365 57.490.147.614,00 41 105.455 544.00 98.595.603.157,00

1 273 044,00 58.45 365 62.146.865 672.00 44.435.008 955,00 106.581.874.627,00

1 538 160.00 58.45 89 365 67.180.751.0X2.0:) 48.034.237.02-4.00 115.214.988.106,00

V824 751.00 58.45 89 365 72.622.392.679.00 51.925.010.766.00 124.547.403.445.00

4 134 556.00

4 469 455.00

58.45

5X.45

89 365 78.504.809 695,00 56.130.938.932.00 134,635.748.627,00

89 365 84.863.698.597.00 60.677.544.49\O0 145.541.243.094,00

203.1 4 831 481,00 58.45 i.o 89 365 91.737.660.937,00 65.592.427.570 00 157.330.088.506,00



5.3.3 Pendapatan Hotel Jenis Kamar Junior Suite

- Harga sewa kamar tahun 2003 - Rp. 700.488,00

Jumlah kamar Junior Suite = 25

Pendapatan sewa kamar pada tahun 2003 :

R=58,45% x1,0x 365 x25 xRp.700.488,00 = Rp.3.736.096.529,00

Tabel 5.3.3 Pendapatan hotel jenis kamar Junior Suite tahun 2003 - 2033

44



45

5.3.4 Pendapatan Hotel Jenis Kamar Executive Suite

- Harga sewa kamar tahun 2003 =Rp. 1.011.816,00

- Jumlah kamar Executive Suite = 8

Pendapatan sewa kamar pada tahun 2003 :

R=58,45%xl,0x365x8xRp,1.011.816,00 =Rp. 1.726.906.840,00

Tabel 5.3.4 Pendapatan hotel jenis kamar Executive Suite tahun 2003 -2033

^ef. IJumlah iJumlah I Pendapatan ITeTo^patanlihTaTjPen^atan
Kamar Hari I Sewa Kamr.r I Sewa Kamar I Hotel

(Rp)

I(g) =(h x c*dTexf]TT (h) =71,5 %*(g)
1.726.906.840,00 I 1.234.738.3W.OO

1.334.752.083.00

1 442 867_474j)0

1.559.739.875,00

1.686.078.291,00

1.822.650.303,00

1.970.285.728,00

2.129.877.840,00

2.302.398.012,00

2.488.893.278,00

2.690.493.634,00

2.908.423.121.00

;. 144.005.723,00

3.398.669.235,00

3.673.962.241,00

3.971.552.917,00

4.293.248.557,00

4.641.001 671,00

5.016.923.410.00

5.423.293.331,00

5.862.580.140,00

6 337.450.233,00

6.850.783.564,00

7.405.696.828,00

8.005.558.105,00_

8.654.007 608,00

9.354.983.305,00

10.1 12.736.-789,00

10.931.868.663,00

(Rp)
(i) = ;g) + (h)

!961.645.230,00

3.201.538.213,00

3 460 863.941,00

3.741.194.245.00

4.044.229.747,00

4.371 811.566,00

4.725.930.103,00

5.108.727.965,00

5.522.535.091,00

5.969.862 898,(X)

6.453.421.842.00

6.976.147.765,00

7.541.216.524.00

!!. 152.052.779,00

8.812.3/0.969,00

9.526.172.382,00

10.297.791.994,00

11.131.913.099,00

12.033.599.508,00

13.008.318.970,00

14.061.992.923,00

15.201.016.993,00

16.432.299.039,00

17 763.314.770,00

\9.202M2^ASX)__

20.757.514.731,00

22.438.876.039,00

24.250.424.606,00

26.221.195.465,00

28.345.110.527,00

487,00

11 8j7J49.287,00 28.j4J.liu

12.774.554J^W)_^[jj064^063

\ i
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s3, Platan H*.^^6"*" *"*

Jumlah kamar Garden Smle - \
Pendapatan sewa Umar pada tahun 2003.

• ,„ ^5,,xRpt880.940,00 =Rp.401.284.442,00
R=58,45%xl,0xJ65xlxRP.

_——•—-~~~ """TTr-_j-«<.«!in diluar
Pendapatan

Sewa Kamar

(gJ| =(bX_C^ii,^LD.
401.284.442,00

433.788.45X00

jOATO^M^OO
547.967.RX!£0_

592.353.34x00

640.333.860.00

692 200.835,00

748.269J64J10

j^^H_911i»
874.398.31X00

945.224.400J00

1.021.78X690,00.
1.104.552.419.O0

1.194 021.223,v)0
1,290.736.846,00

1.395.2j«2_6J8£P_
"77o8^304.807,00

JJ62_2i^lll^-
j^gosjjiill/w
2X359^24X811^
2X2A4J3J05a>0

2504X7O45X00

L.812.513J0X00
2^4^32X^40,00

1152.808.227,00
33340.585.498,00

4.151.672.l300

Pendapatan diluar|
Sewa Kamar

___J5E>
nrt-71,S%»Jfl

2J«I21R376J00
310.158 743,00

335.28U05J!0-
362j43jUOJj!0
391.79X0Bi>0
423.532.642,00

45X838_X1(1^°-
494.923.597JW

535J)lli?2.00
578.348.424,00

625.194.79X00.

6J^835_446JW
7m5JXV19«:00
789.754.980,00

X53_725J21O0
922.876.845,00

99243J3^3X00

U65J79J429£0
176^204^00
l.362.298;346!00
MXT-^iA^OC
139J^28^84XOO
1.720.874.92X00

TI64I2I3J2XOO

2j73_83A19U)0
2.349.914.644,00

2344125X82^

2.968.446.193320

ITingkat |Koef.|jumlah
, Kam:ir

Pendapatan

Hotel

6j2HJ02Jil50iL
743^7J95_!00_

80«043J«X00_
869J4X895£0_
9>9.764.88Ji£0_

U394^2370£0_

U^3J8J^6JX00_
U8X22X3JJ^00_.
i^^5j)3_niop_
L«L05J^V6320_

1.752.365.8«§£°-
7894^X39^00-
X04X746 3983>P_

27B^ii^^-
2.392.916.550,00,

^86J«X443)<L
2.796.2f8;952_:0p_

3;267JULI18££-
75Tl2j2li2i£i-
18JM£2J£L0°_-
4.127.693.008;00_

O6XP26331£0.
4;823J6JJ7^00_
5jj^j6L22L°iL
^63^08j>5X00_
1^K^108320_
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Dari semua pendapatan hotel yang didapat dari sewa kamar dan dih

kamar, maka dapat dihitung pendapatan total hotel setiap tahunnya. Untuk lebih jelas
dapat dilihat pada Tabel 5.3.6.

luar sewa

label 5.3.6 Pendapatan Total Hotel

Tahun Pendapatan Hotel Berdasarkan Jenis Kamar (Rp) Pendapatan Total
Hotel

(Rp)

42.492.964.337,00

Standard Room Deluxe Room

2003 17.228 801.580,00 15 206.909 163 00

JuniorSuite Executive Suite
6.407.405.546,00 2.961.645.230,00

Garden Suite

688,202.818,00
2004

2005

2IHK".

2ix>7

2009

_2010

2011

2012

2013

2014

18.624.328,230,00

20.132.908.878.00

JM.763.679 609,00

23.526,541.199,00

25.432.159.120,00

27.492,164.773,00

_16.43.X657X.13,00

17.770.212 750,00

J9.2l>9_586 013,00

20.765.569.286,00

22.447.573 4.30.00

24.265.823.393,00

_(5.926.409.713,00

7.487.444.619.00

8.093.931.264,00

8.749.537.621,00

9.458.251.805,00

10.224.363.789.00

J-2ilL^iM!M°l JiL9iL!^0__. 15.934.8!8o1m^
3.460.863.941,00 804.206.927.00

_3_741.194.245,00 869.347.895,00
49 655.637.115,00

53.677.739.026,00
1.044.229.74X00

4.371.811.566,00

4.725.9.30.10.3,00

939.7oJ.R88.00 58.025.642.741,00

M1L8J1987.00 62.725.681.908,00

29.719.034.748,00 26.231.358 214.00

32.126.292.058(H)
.._JJ .052.538.573,00 5.108.727.965 00

J_0_8.172.570,00 | 67.806.454.628 00
1.187.124.432.00 73.298.783,932,00

2XX56 (1964^1x00 ll 1.947.797.893,00 5.522.\35.09l,()O~
-^^ij_X?^^ I.283.28I.6I7,00| 79.236.002.804,00

J151Ll_i_2^00l 33.135,836.571 00 1.3.961.724,319,00

J^^OUSLflO I 35X19.820 609.00 15.092.630.190,00

._5J_3j^S6Z898J(K_l 1.387.227.339,00
_M5ii2l_2^2_00| 1.499.593.113.00

J_3.654.094,677,00|

92.592.110.179,01

2015 43.869.579.991.00 38.721.231.354.00
__L2Z5il2lZ-I6__0O_| ___2I^>52_S46;OOJ^100.092.059.561,0(

J!lIllJ^^2ML\jMUA6J24^^ 1.752.365.888 00
2016 iZil2_?j)3J50.OOJ 41.857.653.112.00 ]-2^M^L^^LL^d^'^JJ^M 1L894~307.399.00

108.199.519.327,00

116.963.662.606,002017 ^i±M^M0i£0l^^^l32_^i)0j 19.065.225.654.00
i?J_L JMliL^^i9ii_^J^l X22t5_2_6().()(, \1m^^4~7^ -^^^^LJJ^

9.526 172.382.00 j 2.21.3.613.690,00
10.297,791.994,00

1.36.679 181,272.001

147.750.2()6.054,(

4,00 | 159.717.973.075.00l
_____!... 64.757.765.246JX) 57.15X.084.741 00

-^U~?1905MX^^

24.083,467.245.00

1.392.916.550.00

11.131.913.099.00 :.586.742.744.00
2021 I 70.003.164.918.00

-2-°_t.-._i_15.673.4I2.583,00
202 3

2024

2025

2026

2027

2028

2029

2030

2031

2032 j164.892.215.575.00
2033

_iKl___2.959.727.00

^Z«L9ii:L^«!J^
_6oX9_2J12J2xOoJ 28 142.996 364,00

72.202.925.203.00 30.422.580.844.00

JM^!1_____00 I 3022.766.615.00
. 14.061.992.923.00 3.267.610.718.00

J72.655.160.118,00

J86.640.216.757,00

201.758.069.415,00JMJM94.6.35.00 78.051.36S.2_02j)o|_ 32.886.817.018.00
^ILZ2£J_2____^ 35.550.642.034.00

15.201.016 993,00 3,532.287.476,00 j 218,100.484.324 00

-^MHli^___ij___o^^
JM2I^M2MLh,^ ^.747,oo I 235.766.613.414,00

120.752.859.523.00

130.533.821.423,00

17.763 314.770,00 4.127.693.008,00

i!)6^__4J__W^ 1.00
JJ__214.988.106,00 48_545,641.056,00

4.823.461.176.00

152.536.769.819,00 IJiiWlT^WT^f^T^

22.438.X76.039.00 5.214.161 731 00

5.636.508.552,00

254.863.693.521,00

275.507.639.109,00

297 823.794.172,00

.321.947.488.355,00

.348.025.266.706,00

145.541.243.094,00
__093.066.108,00 j 376.215.325.789.00

178.248.485.036,00 157 330 088.506.00
406688.726.235.00

439.630 519.276,001
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Untuk pendapatan hotel pada tahun terakhir umur ekonomis proyek (tahun

2033) akan ditambah dengan besarnya nilai sisa proyek (Poerbo, 1998).

Nilai Sisa = 10 %x(Harga Bangunan +Harga Peralatan)
=10 %x(Rp. 7.420.000.000,00 +Rp. 6.661.000.000,00)
= Rp.1.408.100.000,00

5.4 Pengeluaran Hotel

5.4.1 Pengembalian modal pinjaman beserta bunganya (P & B)

Total modal pinjaman sebesar Rp. 9.878.850 000,00 Dengan masa pelunasan

kredit 9 (sembilan) tahun dan bunga kredit sebesar 14% per tahun. Pada proyek ini

pembayaran modal pinjaman dilakukan dengan cara cicilan pokok hutang dan bunga

yang ternyata cukup menguntungkan, karena jumlah bunga yang harus dibayarkan

menurun di setiap tahun.

Perincian besarnya bunga dan cicilan pokok yang harus dibayarkan dari tahun

1994 2002, didapat dan data Hotel Puteri Gunung, Lembang, Bandung, dapat

dijelaskan sebagai berikut:

(Dalam Ribu Rupiah)

Tahun Bunga I Cicilan Pokok Kredit

1994 2.776.078 f 1.097.650
1995 1.229.368 1.097.650 )
1996 1.075.697

922.026

1.097.650

1997 1.097.650

1998 768.355 1.097.650

1999

2000

614.684

461.013

1.097.650

1.097.650

2001

2002

307.342 1.097.650

153.671 1.097.650
L........ •,, ~—^^—--~^ __~„=,

Sumbcr : Data Hotel Puteri Gunung
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Maka pengembalian pinjaman dari tahun pertama sampai tahun terakhir masa

pelunasan kredit adalah sebagai berikut:

; = 14%

n = 9 lahun

A2 A3 A4 A5 A6 A7 A8 A'

1994 1995 1996 1997 1998 1999 2003 2001 2002

Rp. 9.878.850.000,00

Gambar 5.1 Skema pengembalian pinjaman

Cicilan pokok kredit adalah sebesar Rp. 9.878.850.000,00 : 9 = Rp. 1.097.650.000,00

Bunga dibayarkan sesuai dengan sisa pinjaman yang tersisa

Tahun = Cicilan pokok kredit + (Bunga kredit x Modal pinjaman)

Tahun 1994 = Rp. 1.097.650.000,00 + (0,14 x Rp. 9.878.850.000,00)

= Rp. 3.863.728.000,00

'Tahun 1995 = Rp. 1.097.650.000,00 + (0,14 x Rp. 8.781.200.000,00)

ahun 1996 =

Tahun 1997

Tahun 1998

"ahun 1999

Rp. 2.327.018.000,00

Rp. 1.097.650.000,00 + (0,14 x Rp. 7 683.550.000,00)

Rp. 2.173.347.000,00

Rp. 1.097.650.000,00 +(0,14 xRp. 6.585.900.000,00)

Rp. 2.019.676.000,00

Rp. 1.097.650.000,00 + (0,14 x Rp. 5.488.250.000,00)

Rp. 1.866.005.000,00

Rp. 1.097.650.000,00 + (0,14 x Rp. 4.390.600.000,00)

Rp. 1.712.334.000,00
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Tahun 2000 = Rp. 1.097.650.000,00 + (0,14 x Rp. 3.292.950.000,00)

= Rp. 1.558.663.000,00

Tahun 2001 = Rp. 1.097.650.000,00 + (0,14 x Rp. 2.195.300.000,00)

= Rp. 1.404.992.000,00

Tahun 2002 = Rp. 1.097.650.000,00 + (0,14 x Rp. 1.097.650.000,00)

= Rp. 1.251.321.000,00

Dengan demikian total dana yang diperlukan untuk pembayaran modal

pinjaman adalah sebesar Rp. 18.177.084.000,00.

5.4.2 Biaya operasinal dan pemeliharaan (O & M)

Biaya operasional dan pemeliharaan dari Data Hotel Puteri Gunung

Lembang, Bandung, dengan pcrinciannya sebagai berikut:

Tahun Biaya Operasional dan Pemeliharaan

(Rupiah)

1994 13.615.280.770,00

1995 17.695.775.150,00

1996 20.394.248.420,00

1997 22.857.589.310,00

1998 17.506.201.960,00

1999 20.490.431.000,00

2000 22.221.678.960,00

2001 24.518.280.280,00

2002 26.057.246.280,00

| Jumlah 185.356.732.100,00

Rata-rata 20.595.192.460,00

Sumbcr : Data Hotel Puteri Gununi!
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Maka persentase biaya operasional dan pemeliharaan dari pendapatan hotel

adalah

Biayaoperasionaldan pemeliharaan rata - rata
Pendapatansewa kamar+ Pendapa tan diluarsewaKamar

xl00%

Rp. 20.595.192.460,00

Rp.39.305.531.000,00
x 100% = 52,4%

Sebagai contoh perhitungan untuk menghitung biaya operasional dan

pemeliharaan padatahun 2003 sebagai berikut:

- Pendapatan total hotel pada tahun 2003 = Rp. 42.492.964.337,00

Maka biaya operasional dan pemeliharaan pada tahun 2003 - 52,4 % x Rp.

42.492.964.337,00 - Rp. 22.266.313.313,00

Untuk biaya operasional dan pemeliharaan pada tanun-tahun berikutnya dapat

dilihat pada Tabel 5.4.2.

Tabel 5.4.2 Biaya Operasional dan Pemeliharaan

JTlupiah

Pendapatan Total Hotel 1Biaya Operasional dan Pemeliharaan
(a) (b) = 52,4 % x (a)

•12 492.964 337,00 22.266.313.313,00

15 934 880 694.00 24 069.877,484.00

49 655 637.1 15.00 26.019.555 848.00

53 677.739.026.00 28.127.135.250.00 I
58 025.642.741.00 30 405.436.796.00

62 725 681.908,00 32.868.257.320,00

67 806.454.628 00 35.530.582 225.00 j
73 298 783.932.00

79 236 002.804,00

85 6.5-1 094.677.00

92.592 I10.179,00

1011.1)92.(159 56 1.(10

018.199 519.327.00

1 16 963.662.606 00

'.(•.-137 731 873,00

16.679 181 272.00

38 408.562.780,00

11_5 191.665.469,00

J4.XJ^2J15/,M_3X)

48 518.265.734.00

52.448,239 210.00

56.696.548 127.00

61.288.959.206.00

66.253 371.501.00

71.619 890.987.00



2019

2020

I47.750.206.05-1,00

1 159.717.973.075.00
77..'21.107.972,00

83.692.217 891.00

2021

2022

172 655 |6().l 18.00 90 471 303 902.00

1X6 640 216.757.00 97,799.473.581.00

2023 201.758 069.415.00 105.721 228.373.00

2024 218 100 484 324.00 114 284 653.7X6.00

2025 2V> 766613.414.00 123.541.705 429,00

2026

2027

254 Xo3 693.521.00

275 507.659.109.00

:33.548.575.405.00

144.366.002.893.00

2028 297 X23.794.I72.O0 156.059.668.146.00

2029 321.947 4XX.355.00 168.700.483.898.00

20.30 348.025.266.706.00 182 365.239.754.00

20.31 376 2 I5.325 7X9,00 197.136.830.713.00

2032 406 6X8.726.23500 213 104.892 547.00

2033 439 630 519.276.00 230.366,392.101.00
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5.4.3 Penyusutan (Depresiasi)

Untuk menghitung biaya penyusutan dipakai metode garis lurus (straight line

methods). Dengan metode ini, nilai penyusutan dipengaruhi oleh nilai atau harga

avval, nilai atau harga akhir dan waktu penyusutan atau diperhitungan sebagai waktu

ekonomisnya. Dalam penelitian ini menggunakan koefisien penyusutan sebesar 2,5

% untuk hotel dengan umurekonomis 40 tahun (Poerbo, 1998).

Dalam studi kasus ini pcnghitungan nilai penyusutan menggunakan metode

garis lurus {straight line methods) dengan rumus :

Biaya penyusutan = D . u

dengan, D = persentase penyusutan

u ^ besarnya satuan unit

Biaya penyusutan gedung = 2,5 % x Rp. 7.420.000.000,00

= Rp. 185.500.000.00 per tahun

Biaya penyusutan peralatan hotel = 10 % x Rp. 6.661.000.000,00

= Rp. 666.100.000.00 per tahun
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Total biaya penyusutan = Rn. 851.600.000 per tahun

Jadi pengeluaran total proyek pada tahun-tahun setelah proyek beroperasi

harus ditambah dengan biaya penyusutan. Nilai sisa {salvage value) tidak

dimasukkan dalam perhitungan NPV, dengan asumsi pembelian barang baru ditahun

kemudian akan memngkat, dan peningkatan harga ini diambilkan dan nilai sisa

barang sebelumnya.

5.4.4 Pajak

Berdasarkan UU Pasal 21 Tahun 2000 Keputusan Direktorat Jenderal Pajak

No. Kep-545/PJ/2000 tanggal 28 Desember 2000 tentang pajak penghasilan,

besarnya laba kena pajak di tentukan sebagai berikut:

a. Penghasilan sampai Rp. 25.000.000,00 dikenakan pajak 10 %.

b. Penghasilan antara Rp. 25.000.000,00 - Rp. 50.000.000,00 dikenakan

pajak 15 %.

c. Penghasilan diatas Rp. 50.000.000,00 dikenakan pajak 30 %

Pajak perseroan d.tetapkan sebesar 30 %dari laba kena pajak. Laba kena

pajak (taxable profit) merupakan pendapatan kotor setelah dikurangi dengan

pengeluaran-pengeluaran yang ada baik sebelum kredit lunas maupun setelah kredit

lunas, schingga besarnya pajak adalah sebagai berikut :

Pajak =30 %((pendapatan sebelum pajak - (penyusutan +O&M)

Besarnya pajak perseroan baik sebelum kredit lunas diambil dan data Hotel

Puten Gunung, Lembang, Bandung, sebagai perinciannya dapat dijelaskan sebagai

berikut:
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Dalam Ribu Rupiah)
Pajak

2.536.875"
4.083.454

4.847.45 i

5.548.894

4.361.885

5.234.388

5.759.912

6.441.995

6.914.272
Sumbcr : Dala Hotel Puten Gunung

Dengan demikian. pengeluaran total proyek yang diperhitungkan dalam

evaluasi ekonomi teknik adalah pengeluaran-pengeluaran untuk pengembalian modal

sendin, pengembalian kredit pinjaman beserta bunganya, pengeluaran operasional

dan pemeliharaan, biaya penyusutan untuk barang-barang yang berumur

ekonomisnya lebih pendek dari umur ekonomis proyek, dan pengeluaran untuk

pajak.

5.5 Analisis Ekonomi Teknik Proyek

5.5.1 Cashflow proyek

Aliran kas proyek (cash flow project) merupakan selisih antara aliran kas

masuk dari penjualan dan sumber lain dengan aliran kas keluar untuk pembayaran

tenaga kerja, bahan mentah, beban tetap dan pajak. Masa konstruksi adalah 3 (tiga)

tahun (1991-1993) dan umur ekonomis proyek adalah 40 tahun (1994-2033).

Contoh hitungan :

Pada tahun ketiga umur ekonomis proyek (tahun 1996).

- Modal sendiri = Rp. o (data hotel)

- Pendapatan sebelum pajak = Rp. 38.479.714.000,00 (data hotel)
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- Penyusutan = Rp, 851.600.000,00 (data hotel)

- Biaya O&M = Rp. 20.394.248.000,00 (data hotel)

"BunSa = Rp. 1.075.697.000,00 (data hotel)

"Pokok = Rp. 1.097.650.000,00 (data hotel)

- PaJak ^ Rp. 4.847.451.000,00 (data hotel)

♦:• Cash Flow Before Taxes (1996):

^ Pendapatan sebelum pajak - Modal sendiri - Biaya O& M

= Rp. 38.479.714.000,00 - Rp. 0 - Rp. 20.394.248.000,00

= Rp. 18.085.466.000.00

♦ Taxable Income (1996) :

= Cash Flow Before Taxes - Bunga - Penyusutan

= Rp. 18.085.466.000,00-Rp. 1.075.697.000,00 - Rp. 851.600.000,00

= Rp. 16.158.169.000.00

♦ Cash Flow After Taxes (1996):

= Cash Flow Before Taxes - Bunga - Pokok - Pajak

=Rp. 18.085.466.000,00-Rp. 1.075.697.000,00 - Rp. 1.097.650.000,00 - Rp.

4.847.451.000,00

= Rp. 11.064.668.000.00

Untuk lebih jelasnya, aliran kas pada proyek pembangunan Hotel Puteri

Gunung Lembang, Bandung dapat dilihat pada Tabel 5.5 1 Cash Flow.



57

Penjelasan Tabel 5.5.1 Cash Flow

Kolom 1 nomor.

Kolom 2 tahun.

Kolom 3 besarnya pinjaman yang diterima per tahun.

Kolom 4 : besarnya uang yang dikeluarkan pemilik proyek (modal sendiri).

Kolom 5 besarnya pendapatan yang diterima dari pengoperasian proyek.

Kolom 6 :• besarnya uang yang dikeluarkan sebagai biaya operasional dan

pemeliharaan.

Kolom 7 Cash h'low Before Taxes (aliran kas sebelum pajak) = (kolom 5 -

kolom 4 - kolom 6).

Kolom 8 besarnya bunga yang harus dibayarkan pada pemberi pinjaman.

Kolom 9 besarnya pembayaran cicilan pokok.

Kolom 10 : besarnya penyusutan.

Kolom 11 : Taxable Income (pendapatan kena pajak) = (kolom 7 - kolom 8 -

kolom 10).

Kolom 12 : besarnya pajak (30 % x kolom 11 ).

Kolom 13 : Cash blow After Taxes (aliran kas sesudah pajak) = (kolom 7 -

kolom 8 kolom 9 - kolom 12).

Kolom 14 : Benefit (pendapatan sebelum pajak) = (kolom 5).

Kolom 15 : Cost (biaya-biaya pengeluaran) = (kolom 4 + kolom 6 + kolom 8

-t- kolom 9 + kolom 12)

Keterangan : Nilai yang bertanda miring pada Tabel Cash Tlow ini, berupa nilai atau

data aktual yang diambil dari Data Hotel Puteri Gunung Lembang,

Bandung (ada pada lampiran), seperti : data modal pinjaman dan modal

sendiri, pendapatan sebelum pajak (1994-2002), O&M (1994-2002),

bunga (1994-2002), pokok (1994-2002), dan pajak (1994-2002).
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5.5.2 Perhitungan analisis ekonomi teknik dengan Net Present Value (NPV)
Dari Tabel 5.5.1 Cash Flow proyek maka dapat dilakukan perhitungan

analisis ekonomi teknik proyek dengan metode Net Present Value. Anahsis dengan
metode ini dapat dicari dengan rum us :

Rumus npv =y D' V Ci v B-, -c,
^Om)1 ti(\ +iy-hJW (3,)

Contoh hitungan ;

Pada tahun ketiga umurekonomis proyek (tahun 1996).

-Modal sendiri =Rp. 0(data hotel)

-Pendapatan sebelum pajak =Rp. 38.479.714.000,00 (data hotel)

-Penyusutan =Rp. 85, .600.000,00 (data hotel)

-Biaya O&M =Rp. 20.394.248.000,00 (data hotel)

"Bunga =RP- 1075.697.000,00 (data hotel)

"P°k0k =RP- 1-097.650.000,00 (data hotel)

♦ Cash Flow Before Taxes (1996) :

= Pendapatan sebelum pajak - Modal sendiri - Biaya O&M

= Rp. 38.479.714.000,00 - Rp. 0- Rp. 20.394.248.000,00

= BP. 18.085.466.000 00

*> Taxable Income (1996):

-~- ( ash Flow Before Taxes - Bunga - Penyusutan

=Rp. 18.085.466.000,00-Rp. 1.075.697.000,00 - Rp. 851.600.000,00
= Rp. 16.158.169.000,00
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♦ Cash Flow After Taxes (1996):

=Cash Flow Before Taxes - Bunga - Pokok - Pajak

=Rp. 18.085.466.000,00-Rp. 1.075.697.000,00 - Rp. 1.097.650.000,00 - Rp.
4.847.451.000,00

= l2l_LJLL06_41668J)f^^

♦ Faktor Discount Nilai Sekarang (1996):

•> Cash Flow After Taxes Nilai Sekarang (1996) :

- ('ash Flow After Taxes xFaktor Discount Nilai Sekarang
= Rp. 11.064.668.000,00 x 0,567426856

= Rp^6__2^8J89^773_400

Lebih jelas lag, perhitungan NPV dapat dilihat pada Tabel 5.5.2 NPV
Analysis, 1RR. Total n.la, NPV dan proyek pada tmgkat suku bunga 12 %adalah BjL
105.386.507.208,00

Dan perhitungan NPV temyata NPV >0, sehingga secara ekonomis proyek
lavak untuk di.aksanakan karena proyek mengalam, keuntungan secara ekonomis
menurut analisis metode Net Present Value.

5.5.3 Perhitungan analisis ekonomi teknik dengan Internal Rate of Return
(IRR)

Perhitungan analisis ini untuk mengetahu. berapa tingkat bunga pad
keuntungan sama dengan pengeluaran dalam nilai sekarang sama dengan no

a saat



Contoh hitungan :

Pada tahun ketiga umur ekonomis proyek (tahun 1996).
-Modal sendiri =Rp. 0(data hotel)

-Pendapatan sebelum pajak =Rp. 38.479.714.000,00 (data hotel)
-Penyusutan =Rp. 851.600.000,00 (data hotel)
-BiayaOAM ^P-20.394.248.000,00 (data hotel)
"BUnga =RP ' 075.697.000,00 (data hotel)
- Pokok

-Rp. 1.097.650.000,00 (data hotel)

♦ Cash Flow Before Taxes (1996):

= Pendapatan sebelum pajak - Modal sendiri - Biaya O&M

=RP. 38.479.714.000,00 Rp. () _Rp. 20.394.248.000,00
= Ep^I_L____L4_^_30_loo

•♦• Taxable Income (1996):

-Cash Flow Before Taxes - Bunga - Penyusutan

-RP. 18.085.466.000,00-Rp, 1.075.697.000,00 - Rp. 85,.600.000,00
= ^JM5__i69^pjp__30

♦ Cash Flow After Taxes (1996):

=Cash Flow Before Taxes - Bunga - pokok - Pajak

- RP- 18.085.466.000,00 - Rp. 1.075.697.000,00 - Rp. 1.097.650.000,00 - Rp.
4.847.451.000,00

=SP-Ji0616_5_8_Tj00_00
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Dan Tabe. 5.5.2 NPV ,„„,,,,, IRR didapat IRR _„. _____ .^ _|rr
»12%, <w, /.,„„, Afl„ Wv sclama umur ck()nom|s ^ ^ ^ %̂

dMmjau dari mclode /»,_-„_•/_-,,, „./_,„,„ (|RR)

Unto* lebih jelas ,agi perh,,u„ga„ a„a,,s,s ,n, dap,, d.bha, pada Tabel 5.5.2
NPV Analysis, IRR.



label 5.5.2 NPVAnalysis, IRU

N( > Tallin

Rupiiih

l Faktor discount

nilai .sekarang
Cash Flow

After Taxes
Cashflow after taxes

nilai sekarang
1 -»

3 4 5 = 3x4
l 1991 1 -6.037.075.000 .6 017 075 noo
->

1992 0.892857143
0

3 1993 0797193878 -6.037.075.000 -4 812 719 22f
•1 1991 0 7117802-18 5.673.325.000 4 018 160 67a
5 1995 0 635518078 9,282.008.00 ' 5.898.883.88::
6 1996 0,567426856 11.064.668.000 6.278.389.773
7 1997 0,506631121 12.701.368,000 6.434 908 110
8 199X 0 452349215 9.93:.681.000 4.492.588.107
9 1999 0.403883228 11.967.522.000 4.833 481 4K.
10 2000 0,360610025 13.19.3.744.001 4,757.796.353
II 2001 0 321973237 14.785.272.00( 4.760.461.880
12 2002 0.287476104 15.887.250 001 4.567.204.73':
1.1 200.1 0.25667509,1 14.414.135.717 3.699.749.625
14 2004 0 22917419 15.560.982.247 3.566.175.504
15 2005 0.20461981 1 16.800.738.287 3.437.763.920
16 2006 0.182696261 18.140,902.643 3.314.275.089
17 2007 0 163121662 19.589.624.162 3.195.492.048
IK 200X 0 145644341 21.155.677.212 3.081.204.664
1') 200') 0 13003959 22.848.590.682 2.971.221.367
20 2010 0 116106777 24.678.634.806 2.865.356.745
21 2011 0 103666765 26.656.916.135 2.763.436.263
22 2012 0 092559612 28.795.424.346 2.665.293.2'>6
2,1 201,1 0.0826425 1 31.107.171.112 2.570.774.713
24 201-1 0073787956 33.606.154.246 2.479.729.422
25 2015 0.06588210,1 36.307.559.840 2.392.018.409
26 201(, 0,058823307 39.227.772.380 2.307.507.280
27 2017 0,052520809 42.384.532.260 2.226.069.94'
28 2018 004689158 45,796.983.200 2.147.584.488
29 2019 0 041869268 49.485.848.657 2.071.936,246
.10 2020 0017383275 53.473.508.629 1.999,014.865
.11 2021 0.033377924 57.784.179.351 1.928.715.940
.12 2022 0029801718 62.444.000.223 1.860.938.470
.1.1 2023 0,026608677 67.481.268.729 1.795.587.254
.14 2024 0023757747 72.926.561.377 1.732.570.790
35 2025 0.021212274 78.812,915.590 1.671.801.164
.16 2026 0.01893953 85.176.062.681 1.613.194.628
.17 2027 0.016910295 92.054,625,351 1,556.670.871
38 2028 0.01509847X 99.490.368.218 1.502.153.104
39 2029 0.013480784 107.528.383.120 1.449.566.868
40 20.10 0.012036414 116.217,498.866 1.398.841.926
41 2031 0.010746798 125.610,426.551 1.349,909.904
42 2032 0.009595356 135.76.U63.582 1.302.705.416
43 203.1 0.008567282 146.740.369.023 1.257.166.08o|

105386,507,208 |

NPV (Pada 12 %)
IRR

105386307,208

49%
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Penjelasan Tabel 5.5.2 NPV Analysis, IRR

- Kolom 1 nomor.

- Kolom 2 tahun.

- Kolom 3 : factor discount nilai sekarang =—~, dengan i=suku bunga
(l + i)

dan n - kumulatif waktu.

- Kolom 4 ( ash Flow After Taxes (aliran kas setelah pajak) == (kolom 13 Tabel

5.5.1 Cash Tlow).

- Kolom 5 : ( ash Flow After Taxes nilai sekarang =(kolom 3xkolom 4).

Keterangan :

IRR didapat dan program Excel =IRR(12%, Cash Flow After Taxes selama

umur ekonomis proyek) sebesar49 %.
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Gambar 5.5.2 Grafik Net Present Value (SPY)
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Keterangan gambar:

• Masa konstruksi (1991 - 1993)

- Tahun 1991 nilai NPV =- Rp. 6.037.075.000,00

Pada tahun awal masa konstruksi ini nilai NPV negatif (-) karena proyek
harus mengeluarkan 50 % modal sendiri.

- Tahun 1993 nilai NPV =- Rp. 4.038.160.674,00

Pada tahun akhir masa konstruksi ini nilai NPV negatif (-), proyek harus
mengeluarkan 50 %sisa modal sendiri.

• Masa ekonomis proyek (1994 - 2033)

- Tahun 1994 nilai NPV = Rp. 4.038.160.674,00

Pada tahun awal operasional ini nilai NPV sudah positif (+) karena proyek
sudah mulai mendapatkan penghasilan.

- Tahun 2003 nilai NPV - Rp. 3.699.749.625,00

Mulai dan tahun ini penghasilan proyek sudah tidak dikurangi dengan
pembayaran cicilan pokok dan bunga pinjaman.
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5.5.4 Benefit - Cost Analysis

Metode ini dapat juga disebut dengan benefits, rat.o yaitu pcrbandlngan
antara pendapatan dan keuntungan dengan biaya yang dikeluarkan selama umur
ekonomis proyek pada tingkat suku bunga yang telah ditentukan.
Ada tiga kemungkinan dan perhitungan dengan metode mi, yaitu :

a) B/C >1, proyekfeasible (menguntungkan)

b) B/C = 1, tercapai break even point

c) B/C <1, proyek tidak feasible (tidak menguntungkan)
Contoh hitungan :

Pada tahun ketiga umur ekonomis proyek (tahun 1996).
-Modal sendiri =Rp. 0(data hotel)

-Pendapatan sebelum pajak =Rp. 38.479.714.000,00 (daca hotel)
-Penyusutan =Rp 851.600,000,00 (data hotel)
-BiayaO&M ^Rp. 20.394.248.000,00 (data hotel)
"BUnga =RP' 1075.697.000,00 (data hotel)
' P°k0k =RP- 1097.650.000,00 (data hotel)
♦ Cash Flow Before Taxes (1996):

= Pendapatan sebelum pajak - Modal sendiri - Biaya O&M

= Rp. 38.479.714.000,00 - Rp. 0- Rp. 20.394.248.000,00
= EEJA0__5_4__5J)0(_a00

*> Taxable Income (1996):

=Cash Flow Before Taxes - Bunga - Penyusutan

=Rp. 18.085.466.000,00-Rp. 1.075.697.000,00 - Rp. 851.600.000 00



= R£JM58J6__000_00

•> Cash Flow After Taxes (1996) :

=Cash Flow Before Taxes - Bunga - Pokok - Pajak

-Rp. 18.085.466.000,00-Rp. 1.075.697.000,00 -Rp. 1.097.650.000,00 -Rp.
4.847.451.000,00

= IiP-JiJ6±66___000J00

♦ Faktor Discount Nilai Sekarang (1996):

=07ir=o7bW=o'567426856
♦ NPV Benefit (1996):

=Pendapatan sebelum pajak xFaktor Discount nilai sekarang
= Rp. 38.479.714.000,00 x0,567426856

=RfLll_______l__u____(__

♦ NPV Cost (1996):

- Pengeluaran xFaktor Discount nilai sekarang

=(Modal sendiri +Biaya O&M+Bunga +Pokok +Pajak) xFaktor Discount
=(0 +Rp. 20.394.248.000,00 +Rp. 922.026.000,00 +Rp. 1.097.650.000,00 +Rp.

4.847.451.000,00) x 0,567426856

"= B^Jjl^56Sm35]J)0

Untuk lebih jelas lag, perhitungan analisis ini dapat dilihat pada Tabel 5.5 3B
Analysis. Hasil analisis dengan metode in, dapat dicar, dengan

rum us :
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f B,
B/__M(l +On
'C _=n f C ) (3.2)

Dan Tabel 5.5.3 B- CAnalysis, dapat dihitung besarnya benefit-cost ratio, yaitu

iy _ NPV Benefit
'C~ NPV Cost

B/ Rp. 368.154.046.339 00
TV- = — = 1 4011
/C Rp. 262.767.539.131,00

karena nilai B/C > 1, maka proyek sangat menguntungkan ditinjau dan analisis
benefit-cost ratio.



NPVW/5T

b/c

label 5.5.3 B- C Analysis

368,154,046339

262,767,539,131

1.4011
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Penjelasan Tabel 5.5.3 B-C Analysis

- Kolom 1 nomor.

Kolom 2 tahun.

Kolom 3 factor discount nilai sekarang
(i+0-

dengan i = suku bunga,

Kolom 4

Kolom 5

Kolom 6

Kolom 7

dan n = kumulatif waktu.

Benefit (pendapatan).

NPV Benefit = (kolom 3 x kolom 4).

Cost (pengeluaran).

NPV Cost - (kolom 3 x kolom 6).
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Keterangan gambar :

• Pengeluaran

- Masa konstruksi (1991 - 1993)

Pada tahun awal masa konstruksi proyek harus mengeluarkan modal awal sebesar

50 % modal sendiri. Di tahun akhir masa konstruksi proyek kembal,

mengeluarkan 50 % sisa modal sendiri.

- Umur ekonomis proyek (1994 - 2033)

Saat proyek mulai beroperasi maka proyek melakukan pengeluaran untuk

melakukan pembayaran 0 &M, cicilan pokok, pajak, dan pembayaran bunga

pinjaman. Setelah habis masa pelunasan kredit proyek harus melakukan

pengeluaran untuk melakukan pembayaran O&Mdan pajak.

• Pendapatan

Proyek baru bisa menghasilkan pendapatan setelah proyek mulai beroperasi

(1994).
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5.5.5 Tingkat Pengembalian Investasi (%ROI)

Tingkat pengembalian investasi ini dapat dipakai sebagai alat pembanding

tingkat pengembalian investasi beberapa alternatif proyek penanaman modal yang

dipilih.

Perhitungan persentase tingkat pengembalian investasi (%ROI) adalah :

%ROI
Cash Flow After 'Taxes

Jumlah investasi rata - rata pertahun
.(3.3)

Padadata Hotel Puteri Gunung Lembang, Bandung adalah :

- Investasi sebesar Rp. 21.953.000.000,00

- Umur ekonomis = 40 tahun

- D = Depresiasi, yaitu Rp. 21.953.000.000,00/40 = Rp. 548.825.000,00

- ('ash Flow After Taxes = Rp. 1.880.474.667.224,00

Dari Tabel 5.5.5 dibawah ini didapat jumlah investasi rata-rata selama umur proyek

sebesar Rp. 439.060.000.000,00.

Maka :

„,ar.. Rp.1.880.474.667.224,00 nn
%ROI = —^ — xl00%

Rp. 439.060.000.000,00

= 428,2956%

Tabel 5.5.5 Jumlah Investasi Rata-Rata

Tahun Investasi Awal Tahun Investasi Akhir Tahun Rata-rata Investasi

w (2) (3) =(2)-D | (4) ={(2) +(3)1: 2
1

2

21.953.000.000 21.404.175.000J 21.678.587.500

21.404.175.OOol 20.855.350.00oI 21.129.762.500
3 20.855.350 000 20.306.525.000 20.580.937.500

4
1 1

20.306,525 000 19.757.700.000i 20.032.112.500

5 19.757.700.000 19.208.875.000: 19.483.287.500
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4.390.600 000

3.84JL775 00C

3.292.950 OCX

2.744.125.000!

2.195.300.000

646.475.000

18.660.050.000

18.111.225.000

17.562.400.000

17.013.575.000

16.464.750.000

15.915.925.000

15.367.100.000

14.818.275.000

14.269.450.000

13.720.625.000

13.171.800.000

12.622.975.000

12.074.150.000

1.525.325.000

10.976.500.000

10.427.675.000

. 9.878.8501)00

__^0J)25JXX)I
_8J8J__2JWIX_)o|
8.232.375.000

__j5jtfJ__5jD_OOqj
7.134.725.000

6.585.900.000

6.037.075.000

5.488.250.000

4.939.425.000

4.390.600.000

3.841.775.000

3.292.950.000

2.744.125.000

2.195.300.000

.646.475.000

1.097.650.000

548.825.000

Jumlah Investasi rata-i^jelaniajimurproyek

18.934.462.50

18.385.637.500

J7.836.812.500

J__287.987.500

__j_Z3__;______00j

16.190.337.500

15.641 512.500

15.092.687.500

I4.543.862.50C

13.995.037.500

l__44(r2J1500j
12.897.387.500

12.348.562.500

J 1.799.737.500

11.250.912.500

10.702.087.500

_I__L_.3262._5qo

9.604.437.500

9.055.612.500

8.506.787.500

7.957.962.500

7.409.137.500

6.860.312.500

6.31 1.487.500

5.762.662.500

5.213.837.500

4.665.012.500

4.116.187.500

3.567.362.500

3.018.537.500

2.469.712.500

920.887.500

372.062.500

823.237.500

274.412.500

439.060.000.000
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5.5.6 Pembayaran Kembali (Payback Period)

Fayback period adalah suatu per.ode yang diperlukan untuk dapat menutup
kembali pengeluaran investasi dengan menggunakan proceeds atau ahran kas netto
(Bambang, 1997).

Rum us perhitungan sebagai berikut:

Jangka waktu dalam tahun - Modfb^ng_c^namkar^_^
Cash Flow After 7dxes +T)er>res^ ^ '^

Pada proyek Hotel Puten Gunung, Lembang, Bandung memihk. data :

- Investasi sebesar Rp. 21.953.000.000,00

- Depresiasi = Rp. 851.600.000,00

D.perkirakan mempunya,proceeds selama us.anya sepert, d, bawah ini :
(lihat label 5.5.1 Cash Flow).

Tahun proceeds

'994 Rp. 5.673.325.000,00 +Rp. 851.600.000,00 =Rp 6.524.925.000,00
1995 RP. 9.282.008.000,00+ Rp. 85 1.600.000.00 =Rp. 10,133.608.000,00
19% Rp. 11.064.668.000,00 +Rp.851.600.000,00 =Rp.l 1.916.268.000,00

Payback period dan investasi yang ada dapat dihitung dengan cara sebaga, berikut:
Jumlah investasi Rp 21.953.000.000,00

Proceed, tahun 1994 Rp. 6.524.925.000,00

Rp. 15.428.075.000,00

Proceeds tahun 1995 Rp. 10.133.608.000,00
Investasi yang belum tertutup

Sesudah akhir tahun 1995 Rp. 5.294.467.000,00

Proceeds tahun 1996 sebesar Rp. 11.916.268.000,00.
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Dana yang dibutuhkan untuk menutup kekurangan investasi sebesar Rp.

5.294.467.000,00. ini berarti bahwa waktu yang akan diperlukan untuk memperoleh

dana lahun 1996 adalah :

Rp. 5.294.467.000,00

Rp.ll.9l6.268.000,00X"a"Un=0-4443

Dengan demikian maka payback period adalah 2,4443 tahun atau 2 tahun 5 bulan.

5.5.7 Titik Impas {Break EventPoint)

Titik impas dicapai bila keadaan usaha telah menghasilkan pendapatan yang

dapat menutup semua pengeluaran. Pada proyek hotel, titik impas didapat berapa

persen dari jumlah kamar yang harus tersewakan agar biaya pengeluaran dapat

ditutup (Poerbo, 1998).

Rumus perhitungan Break Fvent Point untuk hunian kamar (Poerbo, 1998):

(Total pengeluaran )x(V) =(Total pendapatan sewa kamar umur proyek) (3.5)

Dari Tabel 5.5 1Cash Flow, didapat :

- Total pendapatan sewa kamar - Rp. 5.696.313.102.000 00 - (71,5 %x Rp.

5.696.313.102.000,00) = Rp. 1.623.449.234.000,00

- Total pengeluaran = Rp. 3.815.838.434.776,00

_ Total pendapatan sewa kamar umur proyek
Total pengeluaran umur proyek

Rp. 1.623.449.234.000,00
___ —£_ _— - 0 475^ - 49 550/

Rp.3.815.838.434.776,00 ' '55/°
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Titik impas (Break event point) untuk hunian kamai, dari hasil perhitungan

yang didapat sebesar 42,55 % yang lebih kecil dari tingkat hunian rata-rata kamar

Hotel Puteri Gunung Lembang. Bandung sebesar58,45 %.
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"ASIL PKRHITUNCAN
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OAN PEMBAHASAN

-*- - *- Uu ,_,„ apab, "erapa *" — ***
*""-" -—n,anmetod;,:7k ,crsebm ,dah men8"*n
P—n K,mba„ ^ ika*-~-<-,„_, (%R0[),

' - maka diharapkan dam. wu- ,

0dal' seh'ngga proyek terser,.,t
keU",U"8a" — <W» .<ang d,„arapkar, " 0U' nam'"'Va "—en

-Sotelah d.-tokutnn araIiM.i> ckonom.
-"»*Ba„dung m.la „. k"'k Pada ""** Ho,e. Pulen G„

d,PCr0,eM,aS"^-»^Sebagaiber,ul

Pa*> tingkat suku bunga 12 %m. „
'05.386.507.208,00, ' Pe'°'e" n"a' NPV ***m Rp.

D- to Perl„t„ng_n d,pero|e.

b'hbeSardari""^^Ub„n6asebesar
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6.1.3 Hasil Perhitungan Benefit-Cos, Analysis
Dan has,, ana„s,s ,„, dlpero,.„ perband,„ga_ ^ ^^^^

dengan b,aya yang dlke|„a_ka_ se|ama _ ^^ ^ ^ ^ ^
tmgkat suku bunga 12 %yaitu sebesar 1,4011.

6.1.4 Hasil Perhitungan Tingkat Pengembalian Investasi (%ROI)
Dan has,, ana.is, „„ dlperoIeh tIngkat ^^ .^ ^

428,2956 %.

6.1.5 Hasii Per„itllnga„ Femoayaran Kemba|.^^^.^

2.4443 tahun atau kurang lebihnya 2lahun 5bulan.

6.1.6 I^PtrMunganrUiUmm(BreakE,.en,Poi.M)

T'"k 'mPaS Va"8 d,Capi" Pada »™"» ™*™na pend-p-uu, sama dengan
pengeluaran adalah 42,55 %.

6.2 Pembahasan

Dalan. ana„sis ekonon, lerdapa, ^ ^ ^ .^ ^

'V >W„ „RR, dan ,WV<, ,„,, /1„^„ Tingka( ^^ ^
C«Oa Pembayaran Kcmba„ ,,„„„,, ;W), T|,,, ,mpas (/.^ ^ ^
Proyek layak dilaksanakan jika :

1. NPV>0,

2. IRR >tingkat suku bunga



3. B/C ratio >

4. %ROI > 1

5. PP> 1

6. BEP = 1
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Selain ,,u p^nentuan ,,ngka, suku bunga ldlKmM rale) yang d|paka| ^
men™ present ,,,/„_ dar, suatu hmef„ a(au ,,_,_ barus ^ ^ ^^
«»' o,a,P„al^n, ,erllhat dan sudu, pandMg^^ proye. KareM keg]a(an

perencanaan dalan, Pe,ner,„,a„ Repubhk Indones.a menya„8kut kepent.ngan
masyaraka. dalan, art, ,„as T11aka dak™ eva,uas, proyek, alscaun, rate yang d.paka,
harus sesua, dengan .,„,„/ oPP„r,mily cm, of capilal atau ((W ^^ ^
<Poerbo,,998). Da,am stud, kasus ,„, dlpaka, tmgkat suku ^ ^^ ^
sebesar 12 %untuk analisis present value.

Dan hasil penelitian stud, kasus pada proyek Hotel Puten Gunung,
Lembang, Bandung dapat dihasilkan pembahasan sebagai berikut:

6.2.1 Pernbahasan Net Present Value

Dar, perhitungan NPV pada proyek Hotel Puteri Gunung, Lembang,
Bandung. Ternyata NPV >0. seh.ngga secara ekono,™ proyek tayak untuk
dMaks:,nakan karena proyek mengalami keuntungan seeara empins menu™, anahs.s
Net Present Value.

6.2.2 Pembahasan Internal Rate ofReturn

Dari perhitungan ternyata hasil IRR >tingkat suku bunga, sehingga dapat
d.artikan Hotel Puten Gunung, Lembang, Bandung menguntungkan untuk
dilaksanakan jika ditinjau dari analisis IRR.
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6.2.3 Pembahasan B- CAnalysis

Karena nila, B/C> I, maka dapat dlkataka_ proyek ^ ^ .^
Lembang, Bandung menguntungkan dar, sisi ekonomis.

Benefit dan biaya suatu proyek hotel banyak tergantung pada fungs, dan
kegunaan gedung ,tu se„d,r, nantmya. Efisiensi gedung sangat menentukan besarnya
benefit gedung dan besarnya benefit sanga, menentukan revenue™, rat,,, ,i„gkat
pengembalian inves.as,. payback period, break even, ,„,„,, NPV, IRR, dan B.c
ratio.

Dengan memperhatrkan faktor suku bunga, masa perlunasan kredi,, dan masa
konstruksi yang berpengaruh dalam evaluas, proyek. ,ernyata d,peroleh n.lai NPV
pos,„. Can B/C >I pada tl„gkat suku bunga ,2 v seh|_gga ^ ^ ^

Gunung Lembang, Bandung dapa, menguntungkan dengan harga sewa yang
ditetapkan sekarang.

62.4 Pembahasan Tingkat Pengembalian Investasi <% ROI)

Dar, hasil perhitungan yang didapat dari tingkat pengembalian investasi
•sebesar 428,2956 %, d.mana has,, tersebut lebih besar dar, pada satu, maka proyek
Hotel Puteri Gunung Lembang, Bandung sanga, me„gun,u,gka„ bagi para investor.

6.2.5 Pembahasan Pembayaran Kembali (Payback Period)
Perhitungan yang didapat dari pembayaran kemtali (Payback Per.od) pada

proyek perhotelan in, adakih 2.4443 tahun Ha, tersebut mer,gi„d,kas,ka„ bahwa
proyek Hotel Puter, Gunung Lembang. Bandung, dapa, mengembahkan investasi
atau modal yang di.anam dalan, kurun wak.u kurang lebih 2,5 tahun, hat ini sangat
menguntungkan bag, pem,l,k proyek, karena suatu proyek semakn, pendek waktu



80

ryara" kemte" *" "* - — <— -gan proyek „„gntempunya,ja„gkawaktuyang|ama y -^

<-.2.6 P.mbahasan Titik lmpas (BKak EveM pgiM)

™k '-— — -daan usaha telah menghas.lkan pendapa,,

keel dar, „„gkal „„„,„_ ^.^

sebesar 58 4s %,,a, • • "S ^^ Ba"du"S^.4- /» Ilui ,n, menunjukkan bahwa 47 „ „ ,
d.„., amar yan« 'e^ewakan arar

P"' mCnm"P' *=""" -"^y Pengeluaran. sehingg, akan „.
™P—k„„gkalhuniankamar ^ ^ — ™



7-l Kesimpulan

BAB VII

KESIMPULAN DAN SARAN

Pada Pr°yek perhoteJan Puteri fi.mUttn Gunung, Lembang Band.ma c .

b^-—~*nteg,p:,nve,:: *,suku
:rr ^ ^ ^ - - - -* „ote,Gunung, Lembang, Bandung, sebesar 55 45 Hal -
-pengaruh, pada penge,„ara„ yang ,„,,_, / " "" ^
~ber,k„,b„„g,

-^-.Pe,u,,ankred,,padaproyekHote(puten0un
--—„,,„„, sanga(mcnsu ,gkankarenapembavara
—kdanbun-.-dibayarkan menurun set,ap „„„„,

81
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pembayaran ilu scnd.r,' dimulai Dad, ., ,
,994d. 3'^ aWi" "P—'"otel ya„u pada lallu„
i^yA dimana Hotel Put™ n

ten °UnUn& Lemba"*' *»*»*. >elah mendapa.kan
Penghasilan.

2I! haS";a"S'S *"""• - - -"0 gLembang, Ba„dung
:;0da,Van8d',a"a-—P—00 000,00 dengan keuntungl'
-3J), maka akan member,kan keuntungan .ng ber„Pa,„pal ganda dar,

™da'™Bd"— —„,, Ha,,seb„, sanga, menguntungka,
taS'P^Pe»anamm„da|atau,nvest0_ ^

selrlf-,i h, -i lembang, Bandung adalah
seoagai berikut :

1<P. 105.386.507.208,00

'">. Internal Rate of Return (WU\ i./ mc/w.7 (IKK) sebesar 49 %.

c /few/i, Cost (B/C) ratio =\AQU.

dTfn8kat Pen8Cmba,lan '-estasi (o/oROl) sebesar 428 2956 %
e- P-bayaran Kembal, i^yback Period) M^2M43 Xahm
1 Tmk 'mpaS {B,^k ^n, Point) sebesar 42,55o/0.
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d^ Lemba"8' B™d- *» —- -gan harga sewa ya„g
diterapkan sekarang.

7-2 Saran

Setelah mengamb,, kes,mp„|an dar, ana,,s
d.ura.kan beberapa saran sebagai ,,e„ku.;

' J'-~ kamar ,er,s,(„„gkat hun,an) ^ ^^

mendapatkan tambahan pendapatan.

27h '"" -»—~—• - ^emberikan dampak eukup besar

7na"' ^ ~" *" — -M. .akukan a„a„s,s ekonom,
^ - "—- ~ya pendapa,a„ bote|, ^ ^
men.mbulkan kerugian yang |e|„h besar.

>• —'" -er„ ".vestas, ,„ta,|angka wak,u ^ ^ ^^^
d '^ k0nS,rUkS' "" ""** - --Pkan harus d,per„a„kan oan
diperhitungkan sebeh„n mekakukan sebuah ,„ves,as,.
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LAMPIRAN



VfA^AZ/X^fu
H o t ,? I #

SURAT KETERANGAN

Yang bertanda tangan dibawah mi :

Nama

Jabatan

Hotel

Alamat

Menerangkan bahwa

Nama

NIM

Jurusan

S. Johan Darussalam

Executive Assistant Manager
Hotel Puteri Gunung Lembang

Jalan Raya Tangkuban Perahu Km. 16/17, Lembang

Hadi Rakhmat/ Wahyu Hadiantoro
93310300/93310242
Teknik Sipil

Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan
Universitas Islam Indonesia

sedang melaksanakan Tugas Akhir (TA) dari Universitas Islam Indonesia terupa
eZgan ^ Un" PenyUSU"an SkriP5i Pada Hotel Puteri G— **»T-
Demiklan surat keterangan Ini dibuat untuk digunakan sebagai

imana mestinya.

Lembang, 16 September 2002

/Johan Darussalam

Phone :(62-22J'2786650^^Z?" «'? •!? "!?' Lembang, West Java, Indent,7866MW;8M_0 Fax: (62-22, 2786902, o-mail : out
CI laununrii



, Lampiran 2

* * • • J*fuute>u,(Cyt̂
O t e I ^

Data-data Hotel Puten 6unilI19 Umba„g ^.^ ;

telas Hotel Bintang =4(empat)
Daftar harga sewa kamar dan jumlah kamar

Harga Sewa

berdasarkan jenisnya

Biaya pembangunan hotel :

Harga tanah

Harga bangunan

Harga peralatan &perlengkapan
Lain-lain

Total

= Rp- 4.572.000.000,00

= Rp- 7.420.000.000,00

= RP- 6.661.000.000,00

=^Rp. 3.300.000.000,00

= Rp. 21.953.000.000,00
Perbandingan modal sendiri dengan modal pinjaman _, 55 .45
Moda, sendiri =55 %xRp. 2135xmmfi0 , R„ ^^
Modal pinjaman =45 %xRp. 21.953

Masa pelunasan kredit

Bunga kredit

Tingkat hunian

= 14 % per tahun

= 60 %

Tingkat suku bunga (Discount rate) =30 %

Phone :(62-22,^6^^^ West Java. Indonesia
G-rrmi1 • niil-ori,

000,00

000.000,00 =Rp. 9.873.850.000,00
= 9 tahun

HP



Lampiran 3

Pucvtco,
^-^ Hotels/

* * A * -~S.

Untuk Per 31 Desember
(Dalam Ribu Rupiah)

Biaya Langsung :
Gaji dan Upah
Tunjangan
Komisi

Kontrak Keber-ihan
Laundry dan D,y Cleaning
Lena dan Pakaian Seragam
Suplai Operasi Kamar
Bahan Makanan dan Minuman

Biaya Tak Langsung :
Administrasi dan Urnum
Pemasaran

Pemeliharaan dan Perbaikan
Lrstrik, Telepon, AC dan Tenaga
Transportasi
Asuransi &Biaya Lainnya

Total

Biaya Tetap :
Pajak

Cicilan Pokok Kredit
Depresiasi
Bunga

Rp.
Rp.
Rp.
Rp.
Rp.
Rp.
Rp.
Rp.

Rp.
Rp.
Rp.
Rp.
Rp.
Rp.

5.446.112

1.497.681

40.846
81.692

149.768

612.688

748.840
1.157.299

503.765
326.767

871.378
1.061.992

381.228

735.225

7.078.310

1.946.535
53.087

106.175
194.653

796.310
973.268

1.504.143

654.744

424.699

1.132.530
1.380.270

495.482

955.572

8 J 57.699
2.243.367

61.183

122.365
224.337

917.741
1.121.684
1.733.511

754.587

489.462

1.305.232
1.590.751

571.C39

1.101.289

lj_6151281117.695.775120aT5A«

Rp.

Rp.
Rp.

2.536.875
1.097.650

851.600

2.766.078

4.083.454

1.097.650

851.600

1.229.368

4.847.451

1.097.650

351.600

1.075.697

T'endapatan
Sewa Kamar
Restaurant dan Bar
Sewa Gedung
Lainnya

Laporan Pendapatan Hotel
Untuk Per 31 Desember

(Dalam Ribu Rupiah)

9.143.036

2.514.335
63.573

137.146

251.433
1.025.592

1-257.167

1.942.895

8*5.731

548.582

1.462.886

1.782.892

640.013
1.234.310

5.548.894

1.097.650

851.600

922.026

7.002.481

1.925.682

52.519

105.037

192.568

787.780

962.841

1.488.027

647.729

420.149

1.120.397

1.365.484

490.174

945.335

4.361.885

1.097.650
851.600

768.355

Rp.
Rp.
Rp.
Rp.

15.530.161
5.579.524
1.221.206
3.358.318

19.452.573
7.467.886
2.458.013
4.009.783

22.061.318
8.209.198
2.922.453
5.286.745

24.713.483
9.207.022
2.188.539
7.018.483

18.896.749
7.884.512

1.835.870
5.043.642

Total
25.689.20933.38S. 7KK

Phone : C62-2?
-II. Raya Tangkuban perahu Km 16 - 17 |P

mbang, West Java, Indoor^
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Laporan Biaya Operasional dan Pemeliharaan
Untuk Per 31 Desember

(Dalam Ribu Rupiah)

Biaya Langsung :
Gaji dan Upah
Tunjangan
Komisi

Kontrak Kebersihan

Laundry dan Dry Cleaning
Lena dan Pakaian Seragam
Suplai Operas! Kamar
Bahan Makanan dan Minuman

Biaya Tak Langsung :
Administrasi dan Umum
Pemasaran

Pemeiiharaan dan Perbaikan
Listrik, Telepon, AC dan Tenaga
Transportasi
Asuransi & Biaya Lainnya

Total

Biaya Tetap :
Pajak
Cicilan Pokok Kredit
Depresiasi
Bunga

Rp
Rp

Rp
Rp
Rp
Rp,

Rp
Rp

Rp.
Rp.
Rp.
Rp.
Rp.
Rp.

Rp.
Rp.
Rp.
Rp.

1999

8.196.172

2.253.947

61.471

122.943

225.395

922.069

1.126.974

1.741.687

758.146

491.770

1.311.388
1.598.254

573.732

1.106.483

20.490.431

5.234.388
1.097.650

851.600
614.684

2000

8.888.672

2.444.385

66.665

133.330

244.438

999.976

1.222.192

1.888.843

822.202

533.320

1.422.187

1.733.291

622.207

1.199.971

22.221.679

5.759.912

1.097.650

851.600

461.013

Laporan Pendapatan Hotel
Untuk Per 31 Desember

(Dalam Ribu Rupiah)

Pendapatan
Sewa Kamar

Restaurant dan Bar
Sewa Gedung
Lainnya

Rp,
Rp.
Rp.
Rp.

22.234.365
8.085.155
2.889.375
6.195.780

25.410.768
8.661.615
2.776.431

5.885.184

2001

9.807.312

2.697.011

73.555

147.110

269.701

1.103.323

1.348.505

2.084.054

907.176

588.439

1.569.170

1.912.426

686.512

1.323.987

24.518.280

6.441.995
1.097.650

851.600

307.342

28.654.261
8.748.139

3.066.170

6.681.969

2002

10.422.899

2.866.297

78.172

156.343

286.630

1.172.576

1.433.149

2.214.866

964.118

625.374

1.667.664

2.032.465

729.603

1.407.091

26.057.246

6.914.272

1.097.650

851.600

153.671

29.315.453

9.897.318
3.372.618

7.524.700

Total 39.404.675 42.733.998 " 47.150.539 50.110.089

.hone :(62-2^^^^^"$S^T"* ^ ^ ,l"°™,° ''u, __, owju rax . (b^-22) 2/&d902, e-mail : putengunung@bdg.centrin.net..d
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PERIODE IV : JUNI - NOPEMBER
TAHUN: 2001/2002
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Seminar Proposal
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DOSEN PEMBIMBING I
DOSEN PEMBIMBING II Xr»..HJ.. Tw.t.i.aum*!r.iajsih, ST,MT<

-

"* * J?t
^ _F. 1

*1 '* "1^

Vl. #1 "< * t * /
i u

A h

t -I
«»*"

/\: i^
^ i"t., \ :•

C? > s i,r \\
««->r •* .j

< -» '
5

VV ,

*. <^atataiiT
.' :,' , ; r •/Seminar
"-. •;N^ "4-SWang

,t. ,-"j; *"* . 1Pendadaran
- *

::f t^$4<» ,»~* - J, --».£*(?_ v*>~ ~-

•7U,

'§' • •'-j?;'^" •

• «»_«r ..,«*

fr*S^ If

<J^o1

Yogyakarta, ...£&..Am*..8G03
~*f a.n. Dekan,
si

(?Jr>Jf*. .?&mf»dfo i jp,,., M£f,



CATATAN KONSULTASl TUGAS AKHIR

NO TANGGAlT~ CATATAN KONSULTASl TANDA TANGAN

Z* o>

Yt W x *#£

ft^tk u^o

% "^ V\_

'hi*!

'}

N


